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ABSTRACT

Norma Yunaini, NIM. 16204080003. Tunagrahita Learning Model
(Multisite Study in State SLB 1 Bantul and State SLB 2 Yogyakarta). Thesis.
Yogyakarta: Masters Program in the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training
at the State Islamic University of Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018.

This study aims to answer three important questions, namely first, the
design of mental retardation learning models. The second is the application of
mental retardation learning models. Third, the results of the implementation of
mental retardation learning models at Yogyakarta State SLB 2 and Bantul
Yogyakarta 1 State SLB. This research is important, because it understands the
learning of mentally retarded children according to their needs and
characteristics, to achieve optimal learning.

This type of research is qualitative in nature with a multisite study
approach (multisite study). Data collection techniques are through observation,
structured interviews, documentation. Data analysis was carried out by data
reduction, data presentation, and data inference.

This study produced three conclusions, namely, first, the learning
model applied by the two schools, namely: 1) classical learning models. 2) a
contextual learning model. 3) direct learning model. In the process included
concrete learning media and easy to find, and easy to use. Second. At the learning
stage of the two schools there are five prominent phases. 1) orientation phase,
namely the teacher gives an overview of learning activities and provides
orientation to the material to be studied. 2) presentation phase, namely the
teacher presents the subject matter in the form of a concept or skill. 3) structured
training phase. 4) guided training phase, namely children are given the
opportunity to practice concepts and skills and apply knowledge to real life
situations. 5) independent training phase, specifically, program development is
carried out through aspects of self-development activities. Third, based on the
results of observation, documentation and interviews with teachers and students.
on the results of the application found the contextual learning model is more
relevant for mental retardation learning. This learning model provides real
experience in mentally retarded students who are difficult to think abstractly.
Thus, the application of contextual learning models to mentally retarded students
does not fully have an impact on improving student learning outcomes, if not done
continuously. The results of the application of the learning model applied by the
teacher are that students are able to read even though they are not yet in the
smooth category, students are able to count simple, and students are able to carry
out independent activities.

Keywords: Learning Model, Mild Impotence, Moderate Impairment
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ABSTRAK

Norma Yunaini, NIM. 16204080003. Model Pembelajaran Tunagrahita
(Studi Multisitus di SLB Negeri 1 Bantul dan SLB Negeri 2 Yogyakarta). Tesis.
Yogyakarta: Program Magister Fakultas llmu Tarbiyah dan keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga pertanyaan penting yaitu
pertama, desain model pembelajaran tunagrahita. Kedua penerapan model
pembelajaran tunagrahita. Ketiga, hasil penerapan model pembelajaran
tunagrahita di SLB Negeri 2 Yogyakarta dan SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta.
Penelitian ini penting, karena memahami pembelajaran anak tunagrahita sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristiknya, untuk mencapai pembelajaran yang
optimal.

Jenis penelitian ini yaitu bersifat kualitatif dengan pendekatan studi
multisitus (multisite study). Teknik pengumpulan data yaitu melalui observasi,
wawancara terstruktur, dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi
data, penyajian data, dan penyimpulan data.

Penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan vyaitu pertama, Model
pembelajaran yang diterapkan oleh kedua sekolah yaitu: 1) model pembelajaran
klasikal. 2) model pembelajaran konstektual. 3) model pembelajaran langsung.
Pada prosesnya disertakan media pembelajaran konkrit serta mudah ditemukan,
dan mudah digunakan. Kedua. Pada tahapan pembelajarannya dari kedua sekolah
terdapat lima fase yang menonjol. 1) fase orientasi yaitu guru memberikan
gambaran kegiatan pembelajaran dan memberikan orientasi terhadap materi yang
akan dipelajari. 2) fase presentasi yaitu guru menyajikan materi pelajaran baik
berupa konsep atau keterampilan. 3) fase latihan terstruktur. 4) fase latihan
terbimbing yaitu anak diberikan kesempatan untuk berlatih konsep dan
keterampilan serta menerapkan pengetahuan ke situasi kehidupan nyata. 5) fase
latihan mandiri, secara spesifik, pengembangan program dilakukan melalui aspek-
aspek kegiatan bina diri. Ketiga, berdasarkan hasil observasi, dokumentasi dan
wawancara terhadap guru dan siswa. pada hasil penerapan ditemukan model
pembelajaran kontekstual lebih relevan untuk pembelajaran tunagrahita, Model
pembelajaran ini memberikan pengalaman nyata pada siswa tunagrahita yang sulit
untuk berfikir abstrak. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran
kontekstual terhadap siswa tunagrahita secara praktek tidak sepenuhnya
memberikan dampak peningkatan hasil belajar siswa, apabila tidak dilakukan
secara terus-menerus. Hasil dari penerapan model pembelajaran yang diterapkan
guru yaitu, siswa mampu untuk membaca meski belum dalam katagori lancar,
siswa mampu berhitung sederhana, dan siswa mampu melakukan kegiatan
mandiri.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Tunagrahita Ringan, Tunagrahita Sedang
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian
perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri
pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

Huruf :
Al Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim j Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
D ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)




‘ain ‘ koma terbaik di atas
d gain g ge
- fa’ f ef
3 qaf q qi
< kaf k ka
J lam I el
N mim m em
g nun n en
s wawu W we
> ha’ h ha
3 hamzah : apostrof
¢ ya’ y ye

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap

(i ditulis muta’aqqidin
Bac ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
da ditulis hibbah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang

“al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

Ll gY aal S

ditulis

karamah al-auliya’




2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.

Shalsls ditulis zakatul fitri

D. Vocal Pendek

kasrah ditulis i
fathah ditulis
dammah ditulis u
E. Vocal Panjang
fathah + alif ditulis @
ilals ditulis jahiliyyah
T N a
fathah + ya’ mati ditulis -
g ditulis Y i
kasrah + ya’ mati ditulis Karim
m S ditulis U
dammah + wawu mati ditulis _
furad
F. Vocal Rangkap
. i
fathah + ya’ mati ditulis : 4
: . N bainakum
ASi ditulis au
fathah + wawu mati ditulis aulukum
Jss ditulis g

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

aill ditulis a’antum
e ditulis u'idat
S oAl ditulis la’in syakartum

Xi



H. Kata sandang alif + lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah

ol Al ditulis al-qura’an

bl ditulis al-qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

sland) ditulis as-sama’

el ditulis asy-syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

s Al (553 ditulis zawl al-furtd

Al Jal ditulis ahl al-sunnah
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KATA PENGANTAR
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara filosofis maupun legal formal, hak mendapatkan pendidikan
bermutu bagi semua warga Negara, termasuk para penyandang disabilitas atau
difabel telah dijamin oleh berbagai aturan perundang-undangan di Indonesia.
UU RI No.8 tahun 2016 pasal 10 ayat 1hak pendidikan untuk penyandang
disabilitas yaitu, mendapatkan pendidikan yang bermutu pada satuan
pendidikan disemua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan secara inklusif dan
khusus.! Hal ini menunjukkan bahwa anak yang memiliki kemampuan serta
bakat istimewa, khususnya tunagrahita, berhak pula memperoleh kesempatan
yang sama seperti anak normal dalam hal pendidikan dan pengajaran.

Kesempatan dengan memberikan pendidikan yang sama bagi anak
normal dan anak tunagrahita, berarti memperkecil kesenjangan angka
partisipasi pendidikan bagi anak tunagrahita. Anak berkebutuhan khusus
tunagrahita, mempunyai karateristik yang berbeda antara satu dan lainnya.
Kelompok ini mempunyai gangguan perkembangan yang mestinya
membutuhkan pembelajaran khusus dengan pola gerak yang bervariasi dalam
kegiatan pembelajaran (berkaitan dengan pembentukan fisik, emosi,
sosialisasi, dan daya nalar), dalam hal ini perlu dipahami bahwa peserta didik

memiliki kecepatan dan kemampuan belajar yang berbeda.

! Dokumen, Pemerintah Republik Indonesia,Undang-Undang No 8 tahun 2016 Tentang
Penyandang Disabilitas. Hal. 15



Menanggapi perbedaan peserta didik dari sisi kelebihan atau
kekurangan, dalam hal ini bagaimana pendidik mengarahkan agar kelebihan
dan kekurangan tersebut dapat ditempatkan secara proporsional. Sehingga
memungkinkan bagi peserta didik untuk berkembang secara optimal.> Pada
keilmuan psikologi perkembangan, istilah bagi tunagrahita ditujukan kepada
kelompok anak yang memiliki kelainan atau perbedaan dari segi intelektual,
fisik, mental emosi dan sosial. Anak tunagrahita memiliki kecerdasan di
bawah rata-rata (di bawah normal), oleh karena itu dalam perkembangannya
memerlukan pelayanan yang khusus. Pelayanan khusus yang dimaksutkan
yaitu, pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik anak tunagrahita.

American Association of Mental Deficiency (AAMD) mengembangkan
definisi anak tunagrahita sebagai berikut: “Keterbelakangan mental
menunjukkan fungsi intelektual dibawah rata-rata secara jelas dengan disertai
ketidakmampuan dalam menyesuaikan perilaku dan terjadi pada masa
perkembangan”.® Kelompok ini disebut juga gabungan dari ciri-ciri yang
menyebabkan mereka terhambat dalam mencapai perkembangan secara
maksimal.* Berikut Klasifikasi anak tunagrahita berdasarkan derajat

keterbelakangannya menurut Skala Binet dan Skala Weschler (WISC) :°

*Tunagrahita berarti cacat pikiran; lemah daya tangkap; idiot; dan keterbelakangan
mental. Lebih detail lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia.

%James M. Kauffman, Daniel P. Hallahan, Exeptional Children, (New York: Prentice-Hall
Inc, 1983). Hal. 35

*Rini Handayani, dkk, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2007). Hal. 9

>Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012).
Hal. 108



Tabel 1.1

Klasifikasi Anak Tunagrahita Berdasarkan Derajat

Keterbelakangan

Level 1Q
Keterbelakangan Stanford Binet Skala Weschler
Ringan 68-52 69-55
Sedang 51-36 54-40
Berat 32-90 39-25
Sangat Berat >19 >24

Sumber : Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan tingkatan derajat keterbelakangan
anak tunagarahita, dimana setiap levelnya memiliki kebutuhan dan pelayanan
yang berbeda.

Secara teoritis anak tunagrahita memiliki Choronological Age (CA)
yang sama dengan anak normal, namun memiliki Mental Age (MA) dan
keterampilan kognitif yang berbeda. Anak tunagrahita lebih lamban
keterampilan kognitif dan motoriknya. Anak normal memiliki kaidah dan
strategi dalam memecahkan masalah, sedangkan anak tunagrahita bersifat trial
and error. Spitz mengajukan sebuah hipotesis bahwa sel cortical (cortical
cell) anak tunagrahita lebih lambat dalam perubahan fisik. Fleksibilitas mental
yang kurang pada anak tunagrahita mengakibatkan kesulitan dalam
mengorganisasikan bahan yang akan dipelajari. Oleh karenanya sukar bagi
anak tunagrahita untuk menangkap informasi yang kompleks,® selain itu,

mereka juga mengalami kesulitan dalam membuat generalisasi saat diberikan

instruksi aktivitas oleh guru.” Pada situasi tersebut, perlunya bimbingan

® Ibid. Hal. 111-112
"Davit, dkk, Principles and Methods of Adapted Physical Education and Recreation,

(America, New York: The Asia Foundation, 2005)Hal. 378



belajar yang tepat bagi anak tunagrahita dalam mengembangkan
kemampuannya.

Montessori, merupakan tokoh yang berpandangan bahwa perbedaan
dalam kemampuan belajar dan berperilaku itu pada hakikatnya merupakan
masalah pendidikan, bukan masalah medis. Montessori membuktikan bahwa
anak-anak tunagrahita (pada masa itu disebut “tidak dapat dididik”) dapat
memperoleh hasil yang mengesankan dalam belajar membaca, menulis dan
keterampilan manual melalui rumah anak yang didirikannya di Roma.
Montessori, memulai sebuah program komprehensif untuk mengasuh dan
mengajar anak. Montessori dalam pengamatannya, menemukan bahwa anak-
anak memiliki kapasitas besar untuk pendidikan sendiri, konsentrasi dan
pengulangan, serta memiliki stamina.

Menurut Montessori, pendidikan anak harus sesuai dengan tahap-tahap
perkembangan anak. Dia meyakini bahwa anak-anak mengalami kemajuan
melalui serangkaian tahap perkembangan, masing-masing tahap memerlukan
jenis pembelajaran yang dirancang secara tepat dan spesifik. Montessori
mengambil kesimpulan bahwa kegiatan belajar dapat bertahan lama jika
kondisi belajarnya sesuai dan tugas yang diberikan disesuaikan dengan
kemampuan anak. Montessori menekankan pentingnya konsentrasi,
perkembangan inisiatif, dan kondisi belajar yang memberikan ruang bagi
siswa untuk memperoleh rasa pencapaian pribadi.> Montessori menyatakan

bahwa, kebebasan dan struktur itu saling terkait, dan menekankan bahwa

®Maria Montessori, Montessori Method, terj. Gerald Lee Gutek (ed). (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013. Hal. 78



proses belajar harus menciptakan fondasi bagi kedisiplinan diri dan keahlian
yang relevan dengan kehidupan.

Pendidikan tunagrahita di Amerika, menurut Lewis, Bruininks,
Thurlow dan McGrew, yang meneliti dampak pendidikan yang diikuti anak
tunagrahita terhadap kehidupan mereka setelah selesai mengikuti program
pendidikan di Minnesota, menunjukkan bahwa 54% tunagrahita dapat hidup
mandiri. Indikator kemandirian yang digunakan dalam penelitian Lewis ini
adalah pekerjaan dan penghasilan. Rata-rata penghasilan yang dicapai oleh
penyandang tunagrahita dari pekerjaan itu sebesar 5, 319 US dolar/th.? Data di
atas menunjukkan pendidikan yang tepat bagi tunagrahita dapat memberikan
peluang untuk masa depan mereka.

Bruinks, melihat tentang penyesuaian diri individu tunagrahita ke
dalam masyarakat dilihat dari kompetensi personal, kompetensi emosional,
dan kompetensi fisik. Hasil penelitian Bruink menunjukkan bahwa, anak
tunagrahita yang memperoleh pendidikan yang tepat dapat hidup mandiri dan
dapat menyesuaikan diri dalam kehidupan masyarakat sejalan dengan tingkat
perkembangannya.’’Namun pada kenyataannya pendidikan belum sepenuhnya
memberikan upaya maksimal dalam pelaksaan pembelajaran bagi tunagrahita
untuk menjadi pribadi yang mandiri sesuai dengan tujuan pembelajaran
tersebut. Hasil penelitian terdahulu oleh Nunung Apriyanto menyatakan

bahwa:

*Nunung Apriyanto, Seluk-Beluk Tunagrahita & Strategi Pembelajarannya, (Yogyakarta:
Javalitera, 2012). Hal. 13
' Nunung Apriyanto, Ibid. Hal. 14



“Anak-anak tunagrahita yang telah dan sedang mengikuti pendidikan
di sekolah luar biasa, pada umumnya belum menunjukkan
perkembangan yang diharapkan. Sebagai contoh, anak yang telah
mengikuti program pendidikan selama 12 tahun dan kembali kepada
orang tuanya ternyata masih belum bisa mandiri, masih mengalami
kesulitan dalam memelihara diri (self care), belum memiliki
keterampilan untuk melakukan pekerjaan sehari-hari  untuk
kepentingan dirinya dan ketergantungan kepada orang lain masih
cukup tinggi.”11
Hal ini menimbulkan kesan bahwa pendidikan tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan anak. Bagi anak tunagrahita
(Intellectual Disabillity), sekurang-kurangnya harus memiliki kemampuan
dasar dalam hal literasi, numeresi, dan keterampilan berkomunikasi lisan serta
keterampilan dalam berperilaku adaptif personal living skill-social living
skills)..'?Sehingga, untuk membantu  mengembangkan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki anak tunagrahita diperlukan upaya yang
komprehensif dan sistematis.’* Anak tunagtrahita memiliki hambatan
intelektual tapi mereka juga masih memiliki potensi yang dapat dikembangkan
sesuai dengan kapasitas yang dimiliki oleh mereka dan sesuai dengan
kebutuhan mereka. Oleh sebab itu, diperlukan upaya guru untuk melakukan
perubahan dalam pembelajaran anak tunagrahita dengan mendesain suatu
model pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi efektif, dan anak dapat
berkembang secara maksimal.

Model pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat penting dalam

proses pembelajaran, karena model pembelajaran meliputi keseluruhan sistem

"lbid. Hal. 12-13

127aenal Alimin, Model Pembelajaran Tunagrahita Melalui Konseling, Jurnal Volume 10
No. 2 (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2011). Hal. 7

3Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014). Hal.20



pembelajaran yang mencakup komponen tujuan, kondisi pembelajaran, proses
belajar-mengajar dan evaluasi hasil pembelajaran. Model pembelajaran
memiliki pengaruh besar bagi kesuksesan belajar mengajar, karena ketika
kerangka konseptual pembelajaran itu matang dibentuk dan dilaksanakan,
maka akan menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran, ** dengan begitu pendidik bukan sekadar menyampaikan materi,
memaksakan kehendak guru, dan mengejar target kurikulum, serta
menyelesaikan bahan ajar yang kadang tidak fungsional.

Pembelajaran untuk anak tunagrahita, hendaknya lebih diarahkan
untuk bina diri sebagai latihan kemandirian dan membangun kejiwaannya
yang labil, kepercayaan diri yang hilang, serta memberikan layanan
psikoterapi untuk meluruskan tingkah laku yang tidak tepat sebagai dampak
keterbatasan yang disandangnya. Proses pengajaran pada anak yang memiliki
kelainan, keterbatasan kemampuan sudah tentu berbeda-beda, maka dari itu,
seorang pendidik dapat membuat perbedaan yang besar dalam kehidupan
setiap peserta didik.

Anak tunagrahita dalam kondisi ini membutuhkan layanan khusus
dalam proses pembelajarannya. Namun realitanya, anak Tunagrahita diberikan
perlakuan yang sama dalam proses pembelajarannya, meski mereka memiliki
klasifikasi kemampuan belajar yang berbeda. Program pembelajaran semata-
mata hanya menyampaikan bahan pelajaran, itupun dalam pelaksanaannya

masih bersifat klasikal, belum mempertimbangkan perbedaan hambatan

“Abu Bakar M. Luddin, Dasar-Dasar Konseling Tinjauan Teori dan Praktik, (Bandung:
Cipta Pustaka Media, 2010). Hal. 80.



belajar dan kebutuhan belajar secara individual.”> Pada dasarnya esensi
pendidikan khusus lebih bersifat individual, karena perbedaan individu
diantara anak tunagrahita sangatlah nyata.

Kebutuhan proses pembelajaran anak tunagrahita dalam teori Ivan
Petrovich Pavlov conditioning (behaviorisme) belajar itu adalah suatu proses
perubahan yang terjadi karena adanya syarat-syarat (conditioning) yang
kemudian menghasilkan reaksi (respon). Pada proses ini, untuk menjadikan
seseorang itu belajar haruslah diberikan syarat-syarat tertentu, atau latihan-
latihan yang continue. Belajar adalah perubahan dalam tingkah laku sebagai
akibat dari interaksi antara stimulus dan respon.’® Teori Pavlov dapat
dijadikan dasar kedalam konsep pembelajaran anak difabel khususnya anak
tunagrahita (ATG), yang memiliki keterbatasan intelegensi dan ketidak
cakapan dalam interaksi sosial.

Setiap sekolah regular maupun sekolah luar biasa memiliki model
pembelajaran yang berbeda-beda. Seorang pendidiknya berinovasi dan
berkreatifitas dalam mendesain dan menerapkan model pembelajaran yang
efektif bagi siswanya. Hasil dari data dokumentasi surve prapenelitian di
Sekolah Luar Biasa (SLBN) 1 Bantul Yogyakarta dan SLBN 2 Yogyakarta,
diperoleh data-data melalui observasi (melihat secara langsung di sekolah).
Kualifikasi pendidikan guru, tidak semua guru memiliki latar belakang

Pendidikan Luar Biasa (PLB), namun dalam hal ini guru mendapatkan

®Hasil Observasi Prapenelitian di SLB 1Bantul Yogyakarta dan SLB 2 Yogyakarta, pada
tanggal 6 Maret 2018.

®Eveline Siregar, hartini nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011). Hal. 25



pelatihan terkait Guru Pembimbing Khusus (GPK). Kondisi ini tentu
berpengaruh dalam mengembangkan program layanan bagi anak tunagrahita.
Guru bagi tunagrahita mutlak memiliki kompetensi mengenal anak tunagrahita
dan keunikan karakteristiknya serta pengembangan program layanannya.

Berdasarkan hasil wawancara surve prapenelitian di SLBN 1 Bantul
Yogyakarta dan SLBN 2 Yogyakarta, dari keterangan beberapa guru
menyatakan bahwa, model pembelajaran yang digunakan sama dengan model
pembelajaran pada umumnya. Namun, ada beberapa model pembelajaran
dalam penerapannya dirancang khusus disesuaikan dengan kebutuhan
ketunaannya.'” Lembaga pendidikan SLBN 1 Bantul Yogyakarta dan SLBN 2
Yogyakarta, masing-masing menawarkan konsep pembelajaran, yang masing-
masing program memiliki kelemahan dan keunggulan serta daya tarik sendiri.

SLBN 1 Bantul Yogyakarta dan SLBN 2 Yogyakarta ini cukup
berkembang, dan sudah lama berdiri, serta sudah banyak prestasi yang telah
diraih. Model pembelajaran seperti apakah yang diterapkan oleh guru khusus
anak tunagrahita pada masing-masing sekolah, tentunya hal ini cukup menarik
untuk diketahui, sehingga memungkinkan peneliti untuk menjadikan sekolah
tersebut menjadi objek penelitian. Penelitian tentang model pembelajaran
tunagrahita sebenarnya sudah banyak dilakukan oleh peneliti lain.

Seperti penelitian yang pernah dilakukan oleh Aziza Meria, yang
berjudul “Model Pembelajaran Agama Islam bagi Anak Tunagrahita di SDLB

YPPLB Padang Sumatera Barat” penelitian ini memfokuskan pada pendekatan

YWawancara guru kelas tunagrahita di SLBN 1 Bantul Yogyakarta dan SLBN 2
Yogyakarta, pada tanggal 6 November 2017 dan tanggal 23 November 2017



10

yang berdasarkan aspek psikologi dan agama pada anak tunagrahita dan
menitik beratkan pada mata pelajaran agama islam. Kesamaan dalam
penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang model pembelajaran dan
sama-sama berfokus pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita. Salah satu
perbedaannya adalah jika penelitian terdahulu lebih fokus pada mata pelajaran
agama, peneliti sendiri mencangkup mata pelajaran secara umum. Selain itu,
peneliti terdahulu hanya meneliti pada satu sekolah, sedangkan peneliti
menjadikan dua sekolah SLBN menjadi objek penelitiannya. Peneliti
terdahulu mengkaji mata pelajaran pendidikan agama islam secara
keseluruhan, namun tidak memilahkan kebutuhan sesuai klasifikasi derajat
keterbelakangan tunagrahita itu sendiri.

Penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Agung
Nugroho, Lia Mareza, yang berjudul “Model Dan Strategi Pembelajaran Anak
Berkebutuhan Khusus dalam Setting Pendidikan Inklusi ” penulis ini lebih
berfokus pada sekolah inklusi, sedangkan peneliti sendiri menjadikan SLB
sebagai objek penelitiannya. Penelitian ini sama-sama meneliti model
pembelajaran, namun perbedaannya penulis lebih berfokus pada anak
tunagrahita, sedangkan peneliti terdahulu mengkaji secara umum anak
berkebutuhan khusus. Hasil dari penelitian terdahulu, melihat rancangan yang
dilakukan guru dalam memeberikan pelayanan pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus, sedangkan peneliti sendiri, melihat karakteristik,

rancangan dan implementasi yang diterapkan oleh guru.
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Topik ini penting diangkat untuk melihat model pembelajaran yang
diterapkan oleh pendidik atau guru dalam menyampaikan pembelajaran
terhadap anak tunagrahita, pada dua lembaga pendidikan SLBN 1 Bantul
Yogyakarta dan SLBN 2 Yogyakarta. Adapun dalam judul penelitian ini yaitu
Model Pembelajaran Tunagrahita (Studi Multisitus di SLBN 1 Bantul

Yogyakarta dan SLBN 2 Yogyakarta).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Desain Model pembelajaran tunagrahita apa yang diterapkan oleh guru di
SLB Negeri 1 Bantul dan SLB Negeri 2 Yogyakarta?
2. Bagaimana penerapan model pembelajaran tunagrahita di SLB Negeri 1
Bantul dan SLB Negeri 2 Yogyakarta ?
3. Apa hasil dari penerapan model pembelajaran tunagrahita di SLB Negeri 1
Bantul dan SLB Negeri 2 Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:
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a. Untuk mengetahui desain model pembelajaran tunagrahita yang
diterapkan oleh guru di SLB Negeri 1 Bantul dan SLB Negeri 2
Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui bagaimana guru menerapan model pembelajaran
tunagrahita di SLB Negeri 1 Bantul dan SLB Negeri 2 Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui hasil dari penerapan model pembelajaran
tunagrahita di SLB Negeri 1 Bantul dan SLB Negeri 2 Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
terhadap model pembelajaran anak tunagrahita. Menghidupkan nilai-
nilai dalam pembelajaran, sehingga memperkuat dan mengembangkan
khasanah ilmu tentang kebutuhan model pembelajaran anak
tunagrahita. Guru mampu mengenali dan memahami keadaan anak
tunagrahita dalam menentukan model pembelajaran yang tepat guna
menunjang perkembangan anak tunagrahita. Sebagai ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan model pembelajaran tunagrahita untuk
penelitian selanjutnya. Menambah kajian tentang hasil penelitian
model pembelajaran  difabel. Memberikan  kontribusi  bagi
pengembangan model pembelajaran yang dilaksanakan dalam dunia

pendidikan bagi anak tunagrahita.
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b. Kegunaan Praktis

1)

2)

Bagi Kepala Sekolah

Melalui penerapkan model pembelajaran yang tepat dapat
memberi masukan atau sumbangan pikiran kepada kepala sekolah
sebagai proses evaluasi program pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran lebih efektif dan mutu pendidikan dapat meningkat.
Memberikan kepercayaan terhadap masyarakat pentingnya
pendidik bagi anak yang berkebutuhan khusus.
Bagi Guru

Kegunaan secara praktis, diharapkan memberikan
kemanfaatan bagi kepala sekolah dalam mengadopsi bagaimana
seharusnya pembelajaran bagi anak tunagrahita. Penelitian ini
dapat berguna bagi guru sebagai alternatif dalam mengembangkan
pembelajaran formal melalui model pembelajaran yang tepat,
dengan model pembelajaran yang tepat maka diperoleh proses
pembelajaran yang optimal. Penelitian ini dapat mempermudah
rujukan guru dalam menentukan model pembelajaran dengan
menyesuaikan kebutuhan siswa dan kemampuannya. Selain itu
guru juga dapat mengetahui dan memahami karakteristik setiap
siswa sebagai dasar dalam menentuhan metode pembelajaran yang
fungsional. Guru mendapat pengalaman secara langsung untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesi guru.
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3) Bagi Siswa
Penelitian ini sebagai sarana untuk menunjang kebutuhan
belajar siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan melihat
karakteristik siswa. Melalui pembelajaran yang tepat, maka
siswapun akan memperoleh hasil belajar yang optimal. Melalui
penelitian ini, siswa akan lebih bersemangat dalam pembelajaran,
serta berlatih untuk hidup mandiri, tidak ketergantungan dengan
orang lain dalam hal mengurus diri. Pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa akan memberi sumbangsi
pengalaman bagi siswa untuk memperoleh pengalaman yang baru.
Selain berkaitan dengan pembinaan, siswa lebih dihargai untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki.
4) Bagi Wali Murit
Mengedukasi keluarga khususnya orang tua, bagaimana
memperlakukan anaknya agar dapat memperoleh perkembangan
kearah positif sebagimana anak-anak lainnya, serta memberi

dukungan terhadap pendidikan dan perkembangan anak.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka digunakan untuk menghindari adanya pengulangan dan
membatasi kajian penelitian. Kajian pustaka adalah kajian terhadap hasil

penelitian atau karya yang membahas subjek yang sama, khususnya tesis atau



15

disertasi atau karya-karya yang merupakan hasil penelitian.’® Penelitian

melakukan kajian pustaka dari peneliti-peneliti yang sudah dilakukan oleh

peneliti-peneliti lain yang relevan dengan peneliti yang akan peneliti lakukan
kedepan. Ada tiga hasil penelitian yang peneliti ambil sebagai kajian pustaka
untuk melihat perbedaan penelitian yang akan dilakukan.

1. Tesis Sukijan mahasiswa Pascasarjana Program Studi Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang berjudul “Strategi
Pembelajaran Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita di Sekolah Luar
Biasa Yayasan Anak Cacat Semarang”. Pada penelitian terdahulu,
mengimplementasikan metode index card match dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
a)implementasi metode index card match direncanakan dengan
mempertimbangkan tujuan pembelajaran, materi pelajaran, siswa, situasi
kelas, media pembelajaran, fasilitas kelas, dan alokasi waktu.

Rencana pembelajaran dengan metode index card match yang
disusun sudah memenuhi standar yang ditetapkan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan. Langkah-langkah metode index card match yang
disiapkan juga sesuai dengan teori metode index card match D)
Pembelajaran yang disajikan oleh guru Pendidikan Agama Islam sudah
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan sesuai dengan teori
metode index card match, namun terdapat dua sampai empat siswa yang

motivasi belajarnya rendah membuat pembelajaran sedikit terhambat.

®panduan Penulisan Tesis, Program Pasca Sarjana Universitas islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017. Hal. 2
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b)Penggunaan metode index card match dalam pembelajaran menjadikan
sebagian besar siswa antusias belajar.*®
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah variabel pembelajaran
tunagrahita. akan tetapi terdapat perbedaan yang sangat signifikan yaitu
pertama, penelitian ini berfokus pada strategi pelajaran PAI, sedangkan
peneliti, meneliti model pembelajaran dengan keseluruhan mata pelajaran.
2. Tesis Fitty Usda Etika Panjaitan mahasiswa Pascasarjana Program Studi
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan
yang berjudul “Strategi Pembelajaran Agama Islam Bagi Anak
Tunagrahita”. Penelitian bertujuan untuk menemukan prosedur, strategi,
metode,evaluasi, media dan kendala pelaksanaan pembelajaran pendidikan
agama Islam pada anak tunagrahita. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
dengan pendekatan kualitatif analisis.Sumber informasi penelitian ini
adalah guru pendidikan agama Islam,administrasi, dan orang tua siswa.
Hasil penelitian ini adalah: (a) Prosedur pembelajaran PAI
dilakukan dengan tahapan persiapan, penyajian materi shalat,
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, menyimpulkan
materi, dan mengaplikasikan shalat dalam kehidupan sehari-hari siswa.
(b)Strategi pembelajaran PAI adalah strategi ekspositori dan kontekstual
pada aspek kognitif, strategi VCT (value clarification technique) pada

aspek afektif, dan strategi pembelajaran langsung pada aspek psikomotor.

¥sykijan, Strategi Pembelajaran Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita di Sekolah Luar
Biasa Yayasan Anak Cacat Semarang, (Semarang: UNISSULA Pascasarjana PAIl Fakultas
Keguruan dan lImu pendidikan, 2017).
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(c)Metode pembelajaran PAI adalah metode ceramah, metode tanya
jawab, metode demonstrasi dan metode keteladanan d)Media
pembelajaran PAIl adalah perlengkapan shalat yaitu sarung, mukena,
sajadah, dan mushola (d) Evaluasi pembelajaran PAI adalah dengan teknik
tes dan nontes. Teknik tes yaitu tes tertulis dan tes lisan. Sedangkan teknik
nontes yaitu denganpengamatan. (e)Kendala pembelajaran PAI adalah
keterbatasan siswa dalam mengingat pelajaran, terbatasnya kemampuan
berbahasa siswa, kurangnya kedisplinan siswa dalam masuk sekolah, dan
tidak adanya guru pendamping.?

Persamaan penelitian ini adalah pada variabel tunagrahita, serta
melihat kondisi di lapangan secara nyata. Pada pengamatannya, peneliti
terdahulu sepesifik pada strategi pembelajaran terkhusus pada kajian
keislaman mata pelajaran PAI, sedangkan peneliti sendiri mencangkup
lebih luas yaitu model pembelajaran tunagrahita mencangkup keseluruhan
dalam proses pembelajaran.

3. Tesis Aniza Dwi Gardika mahasiswa Pascasarjana Program Studi
Pendidikan Dasar Universitas Lampung yang berjudul “Pengembangan
Instrumen Asesmen Bina Diri Bagi Anak Tunagrahita di Sekolah
Penyelenggara  Pendidikan  Inklusif”  Penelitian ini  bertujuan
mengembangkan instrumen asesmen bina diri bagi anak tunagrahita dan
membuktikan instrumen asesmen hasil pengembangan valid dan reliabel.

Penelitian ini mengacu pada tahapan-tahapan Borg and Gall. Data

“Fjtty Usda Etika Panjaitan, Strategi Pembelajaran Agama Islam Bagi Anak
Tunagrahita, (Sumatera Utara: Universitas Islam Negeri sumatera Utara, 2017).
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dikumpulkan menggunakan angket, tes dan observasi yang dianalisis
secara deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menghasilkan produk instrumen
asesmen bina diri bagi anak tunagrahita yang memiliki karakteristik. Hasil
penelitian ini menunjukkan instrumen asesmen yang valid dan reliabel,
hasil uji validitas r hitung >rtabel (0,652 > 0,553) dan hasil uji reliabilitas
memiliki kategori kuat (0,67).%

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang dilakukan peneliti yaitu pada variabel tunagrahitanya. Akan tetapi
terdapat perbedaannya pada fokus peneliti terdahulu yaitu, peneliti
terdahulu lebih memberikan penanganan assment pengembangan bina diri
pada anak tunagrahita dengan hasil kuantitatif, sedangkan peneliti
mengamati penerapan model pembelajaran bina diri dalam model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru dengan hasil deskripsi kualitatif.

4. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Aziza Meria, yang berjudul “Model
Pembelajaran Agama Islam bagi Anak Tunagrahita di SDLB YPPLB
Padang Sumatera Barat” penelitian ini memfokuskan pada pendekatan
yang berdasarkan aspek psikologi dan agama, pada anak tunagrahita dan
menitik beratkan pada mata pelajaran agama islam. Kesamaan dalam
penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang model pembelajaran dan
sama-sama berfokus pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita. Salah

satu perbedaannya adalah jika penelitian terdahulu lebih fokus pada mata

2’Aniza Dwi Gardika, Pengembangan Instrumen Asesmen Bina Diri Bagi Anak
Tunagrahita di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif, (Bandar Lampung: Universitas
Lampung, 2017).
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pelajaran agama, peneliti sendiri mencangkup mata pelajaran secara
umum.?

5. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Zainal Alimin, yang berjudul
“Model Pembelajaran Anak Tunagrahita Melalui Pendekatan Konseling di
SPLB YPLB Bandung” penelitian ini memfokuskan pada pendekatan
konseling untuk membantu mengembangkan potensi dan mengurangi
hambatan yang dialami oleh anak tunagrahita. Persamaan dalam penelitian
ini sama-sama meneliti tentang model pembelajaran tunagrahita, serta
penangan yang tepat dalam proses pembelajaran. Sedangkan perbedaan
dari penelitian ini adalah peneliti terdahulu lebih menekankan penerapan
konseling pada setiap pembelajarannya. Jenis penelitian terdahulu yaitu
penelitian kuantitatif, dimana peneliti terdahulu mengukur keberhasilan
dari model pembelajaran yang diterapkan. Sedangkan peneliti sendiri tidak
terlibat langsung dalam penanganannya, peneliti lebih fokus melihat
realita yang ada di lapangan serta mengkonfirmasi pada teori yang ada.?

6. Jurnal Penelitian & PKM Oleh Siti Fatimah Mutia S, Ari Binahayati, Budi
Muhammad T, yang berjudul “Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita (studi
kasus tunagrahita sedang di SLBN Purwakarta)”. Pada penelitian
terdahulu melihat dari sisi pengembangan kurikulum dan program

pembelajaran bagi tunagrahita, serta mengkaji kebijakan yang terkait

22Aziza Meria, Model Pembelajaran Agama Islam bagi Anak Tunagrahita di SDLB
YPPLB Padang Sumatera Barat, (Padang: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam Bonjol).
Jurnal, Vol. 11, No. 2, November 2015, 355-380.

7ainal Alimin, Model Pembelajaran Anak Tunagrahita Melalui Pendekatan Konseling
di SPLB YPLB Bandung, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2006). Artikel, http://z-
alimin.blogspot.com/2007/07/model-pembelajaran-anak.html diakses pada hari senin, tanggal 20
Maret 2018, pukul 20.00 WIB


http://z-alimin.blogspot.com/2007/07/model-pembelajaran-anak.html
http://z-alimin.blogspot.com/2007/07/model-pembelajaran-anak.html
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dengan pendidikan bagi tunagrahita. Persamaan dalam penelitian ini yaitu
pada variabel tunagrahita, dan perbedaannya pada fokus kajian. Peneliti
lebih memfokuskan pada model pembelajaran tunagrahita dengan melihat
realita di lapangan, sedangkan peneliti dahulu lebih mencangkup secara
umum terkait program perencanaan.?

7. Jurnal penelitian oleh Titin Indrawati, yang berjudul “Pelaksanaan
Pembelajaran Anak Tunagrahita”. Kesamaan penelitian dengan penelitian
terdahulu yaitu sama-sama melihat realita di lapangan bagaimana guru
mendesain pembelajaran untuk siswa tunagrahita. Perbedaan dalam
penelitian ini yaitu, pada penelitian terdahulu tidak mengamati proses
pembelajaran dan hasil pembelajaran. Guru menjadi satu-satunya subyek
yang diteliti. Pada penelitian ini, peneliti lebih fokus pada proses
pembelajaran yang diterapkan oleh guru, tentunya yang menjadi subyek
penelitian melibatkan guru, siswa tunagrahita tingkat ringan dan sedang,
serta pihak sekolah, yang menjadi sumber informasi pada penelitian ini.
Peneliti memilih dua sekolah SLB sebagai obyek pengamatan dan
perbandingan, pada penelitian terdahulu, memilih sekolah inklusi sebagai
obyek penelitian.”

Berdasarkan beberapa kajian penelitian terdahulu di atas, terdapat
persamaan dan perbedaan terhadap fokus penelitian yang akan peneliti

lakukan. Adapun persamaannya adalah, sama-sama mengkaji tentang variabel

?“Siti Fatimah Mutia Sari, dkk, Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita, (Purwakarta:
Universitas Padjadjaran, 2017). Jurnal Penelitian & PKM, Vol. 4, No. 2 Hal. 129-389

Titin Indrawati, yang berjudul, Pelaksanaan Pembelajaran Anak Tunagrahita. Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 14 Tahun ke-5 2016
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tunagrahita. sedangkan yang membedakan adalah titik fokus penelitian, pada
penelitian ini, peneliti melihat dari aspek desain model pembelajaran,
penerapan model pembelajaran, dan hasil penerapan keseluruhan mata

pelajaran yang dilakukan oleh guru tanpa ada campur tangan penulis.

E. Metode Penelitian

Jenis penilitian yang peneliti lakukan ini adalah penelitian lapangan
(Field Research) dengan berdasarkan penelitian kualitatif. Penelitian ini
adalah kajian tentang model pembelajaran kepada anak tunagrahita. Penelitian
ini mendasar dan mendalam serta berorientasi pada proses sehingga
menghasilkan kesimpulan yang signifikan. Adapun penelitian lapangan
adalah sebuah penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke
lapangan guna untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Penelitian ini
termasuk penelitian kualitatif diskriptif, yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan pelaku yang diamati, diarahkan pada latar belakang individu secara
utuh tanpa mengisolasikan individu dan organisasi dalam variable atau
hipotesis, tetapi memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah multisitus.
Studi multisitus dipilih dalam melakukan penelitian ini karena studi multisitus
merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif yang dapat digunakan untuk

mengembangkan teori yang diangkat dari beberapa latar penelitian yang

% axy J. Muleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosadakarya, 2000).
Hal. 29
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serupa, sehingga dapat dihasilkan teori yang dapat ditransfer kesituasi yang
lebih luas dan lebih umum dikemukakan cakupannya. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen yaitu “Multisite study is a qualitative
research approach that we designed to gain an in-depth knowledge of an
organizational phenomenon that had barely been researched: strategic
scanning .’

Penelitian multisitus adalah pendekatan penelitian kualitatif yang
dirancang untuk mendapatkan pengetahuan mendalam tentang fenomena yang
telah diteliti: pemindaian strategis. Studi multisitus merupakan kajian suatu
penelitian yang terdiri dari suatu kesatuan (unit) mendalam, sehingga hasilnya
merupakan gambaran lengkap atau kasus pada unit tersebut.”® Multi situs
menyelidiki lebih mendalam dan pemeriksaan yang menyeluruh terhadap
perilaku beberapa individu. Studi multi situs juga dapat mengantar penelitian
memasuki unit-unit sosial terkecil seperti perhimpunan, kelompok, keluarga,
sekolah dan berbagai bentuk unit sosial lainnya yang mempunyai kesamaan.

Kasus yang diteliti dalam situs penelitian ini adalah model
pembelajaran tunagrahita di dua Sekolah Luar Biasa (SLB) tingkat dasar, yang
secara umum memiliki program pembelajaran yang sama, yaitu sama-sama
memiliki program pengembangan belajar sesuai dengan tingkat kebutuhan dan
kemampuan siswa. Selain program pembinaan masing-masing sekolah
memiliki kegiatan penunjang keterbakatan untuk siswa tunagrahita. SLB

Negeri 1 Bantul memiliki ekstrakulikuler musik tari, dan menggambar untuk

?’Bogdan Robert, Sari Knopp Biklen, Qualitatif Research for Education: and
Introduction to Theory and Methods, (Bostom: Allyn & Bacon Inc, 1982). Hal. 105
283, Margiano, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003). Hal. 27
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tingkat dasar, sama halnya dengan SLB Negeri 2 Yogyakarta memiliki
ekstrakulikuler musik, tari, dan menggambar. Perbedaan dalam penerapannya,
SLB Negeri 1 Bantul menggabungkan kelas menggambar dengan kelas
tematik (pelajaran akademik), sedangkan di SLB 1 Bantul memisahkan setiap
kegiatannya menjadi kelas blok, terpisah dari pelajaran tematik.

Secara umum tiap sekolah memiliki kesamaan program, namun
terdapat ciri khusus tertentu yang membedakan kedua sekolah tersebut sebagai
khasnya. SLB Negeri 1 Bantul lebih pada penerapannya model
pembelajarannya kontekstual, sedangkan di SLB Negeri 2 Yogyakarta lebih
kepada model pembelajaran langsung. Pada keterangan di atas dengan
memperhatikan keberadaan masing-masing sekolahyang menjadi subjek
penelitian ini, maka penelitian ini cocok untuk menggunakan pendekatan
multisitus.

1. Subjek Penelitian

Kajian dari penelitian ini merupakan penelitian lapangan, terkait
penelitian yang akan peneliti lakukan bersifat multisitus, jadi peneliti
menggunakan dua sekolah sebagai tempat penelitian. Adapun sekolah
yang diteli adalah, SLBN 1 Bantul Yogyakarta dan SLBN 2 Yogyakarta.
Prapenelitian sebagai data awal dilakukan pada tanggal 1 November 2017
dan tanggal 20 November 2017. Subyek penelitian adalah benda, manusia
atau tempat yang bisa memberikan informasi.”® Adapun subyek peneliti

atau responden dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas tingkat

2Umi Zulfa, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Cahaya Ilmu, 2010). Hal. 100
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dasar SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta dan SLB Negeri 2 Yogyakarta.
Subjek yang menjadikan sebagai sumber untuk mengumpulkan informasi
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, kordinator jurusan, pakar psikolog sekolah, guru kelas
tunagrahita ringan dan tunagrahita sedang, guru keterampilan dan guru
pembinaan.®
2. Sampel Penelitian

Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki sosial tertentu, yang
dapat berupa lembaga tertentu. Penentuan sumber data pada orang yang
diwawancarai dilakukan secara purposive, Vyaitu dipilih dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu. Hasil penelitian tidak akan
digeneralisasikan ke populasi karena pengambilan sampel tidak secara
random. Hasil penelitian dengan metode kualitatif hanya berlaku untuk
kasus situasi sosial tersebut. Hasil penelitian tersebut dapat ditransferkan
atau diterapkan ke situasi sosial, apabila situasi sosial lain tersebut
memiliki kemiripan atau kesamaan diantaranya, staf administrasi, wali
murid, peserta didik SDLB tunagrahita tingakat ringan dan tunagrahita

tingkat sedang™

%0 jhat, Profil Peserta Didik dapat dibaca pada bagian Bab 111 yaitu Profil SLB Negeri 1
Bantul Yogyakarta dan SLB Negeri 2 Yogyakarta.
315ugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: ALFABETA, 2017). Hal. 445-446
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3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih
jelas tentang masalah yang akan diteliti. Tahap observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai pengamatan yang
digunakan untuk pengumpulan data sebagai pelengkapi teknik
wawancara. Metode observasi dalam penelitian ini dengan observasi
langsung, peneliti mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap
kejadian yang sedang berlangsung, dalam pengamatan ini bisa
dilakukan untuk memantau guru dan untuk memantau siswa. Sebagai
alat pemantau kegiatan guru, observasi digunakan untuk mencatat
sebuah tindakan pembelajaran sesuai dengan fokus masalah.*

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan
terlibat langsung dalam rangkaian proses pembelajaran umum,
keterbakatan dan pembinaan. Peneliti mengamati secara langsung
penerapan desain model pembelajaran serta hasil dari penerapan model
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Peneliti juga mengamati
karakteristik siswa untuk kepentingan penyesuaian kebutuhan siswa
dengan model pembelajaran yang guru terapkan.

Pada tahap observasi penerapan pembelajaran, peneliti
berfokus pada pengamatan dari aspek pembelajaran bahasa, berhitung

dan perilaku adaptif. Pada penerapan ini peneliti mengamati

Hal.86

%2Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2009).
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bagaimana guru menerapkan hasil desain pembelajaran di kelas
tunagrahita ringan dan tunagrahita sedang dari awal jam pembelajaran
sampai akhir jam pembelajaran. Pada prosesnya peneliti melihat dan
mencatat langakah-langkah guru dalam penerapan model pembelajaran
yang telah didesain dan keunikan-keunikan dari model pembelajaran
yang diterapkan, serta melihat karakteristik siswa dalam proses
pembelajaran. Pada tahab akhir observasi, peneliti mengamati hasil
penerapan dan dampak terhadap siswa setelah diterapkan model

pembelajaran tersebut. Berikut ini tabel pedoman observasi:

Tabel 1.2
Pedoman Observasi
Objek Penelitian Aspek Sumber Data
1. Perencanaan Berbasis:
Model pembelajaran
Tunagrahita
Kegiatan:

2. Pelaksanaan 1. Mata pelajaran umum Tenaga
a. Pengetahuan (akademik) Pendidik
b. Praktek 2. Kelas Keterampilan | (Guru), Tenaga
c. Pembiasaan (Keterbakatan) Kependidikan,

3. Kelas pembinaan (Bina | peserta didik
Diri)
3. Hasil 1. Hasil belajar
2. Kelebihan dan kekurangan
model pembelajaran

Sumber: Dokumentasi Penulis
b. Wawancara
Wawancara dapat diartikan sebagai teknik mengumpulkan data
dengan menggunakan bahasa secara lisan baik dengan tatap muka
ataupun melalui saluran media tertentu. Wawancara dapat digunakan

melihat kebenaran data atau informasi yang diperoleh dengan cara lain.
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Teknik wawancara bisa memungkinkan data yang diperoleh lebih
luas.**Penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara
semiterstruktur yang sudah termasuk dalam Kkategori in-depth
interview. Tujuan dari wawancara semiterstruktur adalah untuk
menentukan permasalahan secara lebih terbuka.** Dalam penelitian ini,
informan ditentukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa
yang dijadikan informan tersebut adalah orang yang paling tahu.

Peneliti melakukan wawancara secara langsung terhadap
subjek yaitu pertama, Kepala Sekolah SLBN 1 Bantul Yogyakarta dan
SLBN 2 Yogyakarta, terkait dengan kebijakan yang menjadi dasar
dalam pendidikan di SLB, dan kebijakan yang dibuat untuk pendidik
dan peserta didik, selain itu terkait identitas sekolah, menejemen
sekolah, sistem pembelajaran SLB, serta program-program yang
diterapkan.

Kedua, wawancara denagan penanggung jawab di bidang
kurikulum, mengenai kurikulum yang dirancang untuk SLB dalam
memberikan pelayanan pendidikan bagi anak yang berkebutuhan
khusus, terkhusus tunagrahita ringan dan tunagrahita sedang. Ketiga,
pakar psikologi sekolah, terkait tindakan dan assment yang dilakukan
dalam menangani peserta didik yang berkebutuhan khusus, terkhusus

anak tunagrahita.

*Wina Sanjaya, Ibid. Hal 96
¥Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif,dan R&D, (Bandung:Alfabeta,
2010), him. 320
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Keempat guru, vyaitu terkait karakteristik siswa selama
pembelajaran, rencana pembelajaran dan model pembelajaran yang
diterapkan, kelebihan dan kekurangan model pembelajaran serta faktor
penghambat dan faktor pendukung dalam proses pembelajaran. Kelima
karyawan sekolah terkait administratif terkait dengan kebijakan
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan dan syarat-syarat
atau prosedur bagi siswa untuk masuk ke SLB. Keenam, Siswa, terkait
dengan proses pembelajaran yang siswa alami, dan apa saja
keterampilan yang mereka miliki, pada tahap wawancara siswa peneliti
juga melihat keterampilan berbicara anak. Ketujuh, wawancara dengan
wali murit mengenai karakteristik siswa di rumah, dan pembiasaan
yang diterapkan oleh orang tua di rumah untuk menghubungkan
dengan proses yang ada di sekolah.

Dokumentasi

Teknik yang digunakan untuk melengkapi teknik wawancara
dan observasi. Teknik dokumentasi adalah suatu teknik dengan
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan-
catatan, transkip, buku-buku agenda tentang suatu masalah atau
peristiwa yang mendukung dalam memperoleh data-data penelitian.®®
Peneliti menggali data tentang profil guru SD SLBN 1 Bantul
Yogyakarta dan kegiatannya dalam PBM sebagai bentuk dari peran

guru tersebut dalam membimbing anak tunagrahita yang ada di
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%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pengantar, (Jakarta: Bina Aksara, 1989). Hal.
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kelasnya serta data-data sekolah yang meliputi: gambaran umum
lembaga, sejarah sekolah, visi misi dan tujuan lembaga, struktur
organisasi, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, keadaan siswa,
kurikulum dan sarana prasarana yang tentunya didapatkan dari bagian
Tata Usaha.SLBN 1 Bantul Yogyakarta dan SLBN 2 Yogyakarta serta
dokumentasi disaat proses pembelajaran.
4. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data. Analisis
data yang digunakan adalah analisis data Miles dan Huberman dengan
aktivitas reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.*®

a. Reduksi data adalah merangkum, memilih hal yang pokok
memfokuskan kepada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya,
dan membuang yang tidak perlu. Hal ini dilakukan untuk memberikan
gambaran yang jelas, mempermudah penelitian melakukan
pengumpulan data, dan mencari data tersebut jika diperlukan.

b. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara katagori dan sejenisnya. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami.

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awal bersifat

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang

*®Matthew B. Miles & AS. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul
Press, 1992). Hal 16
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kuat yang mendukung dalam tahap mengumpulan data berikutnya. Jika
kesimpulan pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan
konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang
kredibel.*’

Pada saat reduksi data, peneliti melakukan pemilihan data-data
yang dibutuhkan, relevan dan valid. Peneliti juga merangkum poin-
poin untuk menjawab rumusan masalah dengan data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Seletah itu peneliti
menyususn data yang dipilih dalam bentuk narasi, tabel, gambar ke
dalam sub-sub bab. Selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap
data yang diperoleh dengan teori-teori yang relevan kemudian menarik

kesimpulan.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian ini untuk mempermudah alur
pembahasan dalam penelitian atau tesis ini sehingga dapat diketahui secara
logika penyususnan dan koheresi antara satubagian dan bagian lain maka,
perlu kerangka yang akan peneliti yang akan peneliti tulis di dalamnya.
Adapun kerangkanya yakni: Pada bab I, peneliti mendeskripsikan latar
belakang masalah tentang pentingnya proses pembelajaran yang tepat bagi

tunagrahita melihat dari karakteristiknya. Pada bab ini dijelaskan untuk

’Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan RD,
(Bandung: Alfabeta, 2008). Hal. 338-345
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menghindari kesamaan tema yang diangkat dengan penelitian terdahulu serta
mengetahui perbedaan dalam penelitian ini. Maka dari itu, pada bab ini
dijelaskan metode yang digunakan peneliti dalam meneliti masalah yang
diangkat. Peneliti juga menggunakan teori yang kuat untuk menjawab
rumusan masalah yang ditentukan peneliti menyesuaikan tema yang dipilih.

Pada bab Il dijelaskan tentang landasan teori yang dijadikan pedoman
oleh peneliti mengenai model pembelajaran yang diterapkan guru untuk anak
tunagrahita ringan dan tunagrahita sedang. Teori yang digunakan berkaitan
dengan model pembelajaran dan teori karakteristik siswa tunagrahita. Teori ini
sebagai alat mengkonfirmasi data yang ada di lapangan dengan teori yang
relevan. Pada bab Ill, berisikan gambaran umum sekolah yang diteliti yang
mencangkup sejarah sekolah, identitas sekolah, visi dan misi, struktur
organisasi, sarana dan prasarana, kurikulum sekolah, keadaan pendidik,
karyawan dan peserta didik di sekolah SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta dan
SLB Negeri 2 Yohyakarta.

Pada bab 1V, yaitu berikan tentang hasil dari penelitian dan
pembahasan yang telah diolah oleh peneliti dengan memaparkan hasil yang
diperoleh dilapangan, kemudian dideskripsikan ke dalam sub-sub bab dengan
menjawab rumusan masalah yang ada. Kemudian peneliti menarik kesimpulan
dan memberikan saran yang relevan sebagai bahan refleksi di masa depan.

Kesimpulan dan saran dideskripsikan pada bab V.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dideskripsikan, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
untuk siswa tunagrahita di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta dan SLB
Negeri 2 Yogyakarta yaitu guru menggunakan model pembelajaran: 1)
model pembelajaran klasikal dengan metode ceramah dan tanya jawab.
2)model pembelajaran konstektual dengan menggunakan, 3)model
pembelajaran langsung, semua model yang digunakan disertai media
pembelajaran yang mudah ditemukan, dan mudah digunakan siswa dalam
proses pembelajaran.

Pada tahap penerapannya, kedua sekolah yaitu SLB Negeri 1
Bantul Yogyakarta dan SLB Negeri 2 Yogyakarta tidak semua guru
menerapkan sesuai dengan perangkat yang ada, guru mengembangkan
dengan merancang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan siswa,
dalam penerapannya terdapat lima fase yang menonjol yaitu: Fase pertama
yaitu fase orientasi. Pada fase ini guru memberikan gambaran kegiatan
pembelajaran dan memberikan orientasi terhadap materi yang akan
dipelajari. Fase kedua yaitu presentasi pada fase ini guru menyajikan
materi pelajaran baik berupa konsep atau keterampilan. Fase ketiga yaitu

latihan terstruktur. Fase keempat yaitu fase latihan terbimbing. Pada fase
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ini, anak diberikan kesempatan untuk berlatih konsep dan keterampilan
serta menerapkan pengetahuan atau keterampilan tersebut ke situasi
kehidupan nyata. Fase kelima yaitu fase latihan mandiri. Secara spesifik,
pengembangan program dilakukan melalui aspek-aspek kegiatan bina diri.
Program pengembangan diri diarahkan untuk mengembangkan
kemampuan siswa tunagrahita untuk hidup mandiri, sehingga mereka tidak
selalu bergantung kepada orang lain.

Dari hasil penelitian di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta dan SLB
Negeri 2 Yogyakarta ditemukan bahwa model pembelajaran konstektual
lebih relevan diterapkan pada siswa tunagrahita. Model pembelajaran ini
memberikan pengalaman nyata pada siswa tunagrahita yang sulit untuk
berfikir abstrak. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran
kontekstual terhadap siswa tunagrahita secara praktek tidak sepenuhnya
memberikan dampak peningkatan hasil belajar siswa, apabila tidak
dilakukan secara terus-menerus. Hasil dari penerapan model pembelajaran
yang diterapkan guru yaitu, siswa mampu untuk membaca meski belum
dalam katagori lancar, siswa mampu berhitung sederhana, dan siswa

mampu melakukan kegiatan mandiri.

. Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti menyampaikan saran

sebagai berikut.
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Dalam penyampaian materi selain menggunakan hasil assesmen
hendaknya guru juga membuat program pengembangan individual.
Sehingga pembelajaran bagi siswa tunagrahita dapat bermanfaat dalam
kehidupan bermasyarakat.

Dalam pembelajaran, hendaknya guru lebih sering menggunakan
media pembelajaran yang memudahkan siswa dalam belajar. Media
pembelajaran yang digunakan baiknya bervariasi agar anak tidak
mudah bosan.

. Perlunya pelatihan bagi guru tunagrahita dalam menambah
pengetahuan dalam memahami karakteristik tunagrahita

. Program bina diri lebih difokuskan sebagai bekal siswa tunagrahita
dalam kehidupan sehari-hari

. Guru baiknya dalam proses pembelajaran tidak hanya terpaku di dalam

kelas.
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Lampiran 4

JADWAL SLBN 1 BANTUL

JADWAL SLBN 2 YOGYAKARTA

NO WAKTU HARI
SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU
1 07.15-0745 Upacara Kelas Blok | Bina Diri Penjaskes Agama Penjas
2 07.45-08.15 Tematik Kelas Blok Bina Diri Penjaskes Agama Penjas
3 08.15-08.45 Tematik Kelas Blok | Bina Diri Penjaskes Agama Agama
Istirahat
4 09.00-09.30 Tematik Kelas Blok | Kelas Blok Bahasa Bina Diri Agama
Jawa
5 09.30-10.00 Tematik Kelas Blok | Kelas Blok Bahasa Bina Diri Agama
jawa
Istirahat
6 10.15-10.45 Tematik Kelas Blok | Kelas Blok Bina Diri Bina Diri Bina Diri
7 10.45-11.15 Tematik Kelas Blok | Kelas Blok | Bina Diri Bina Diri
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SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK
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kehidupannya hal-hal  yang : mempengaruhi mempengaruhi kelas 3
2. Memahami dapat - Rasa ingin tahu | pertumbuhan pertumbuhan Erlangga.
pertumbuhan mempengaruhi - Peduli makhluk hidup. makhluk hidup. Gambar
makhluk pertumbuhan lingkungan tentang
hidup  dan makhluk hidup. Menyebutkan hal- 2.2.2.Menyebutkan hal-hal makhluk
hal-hal yang hal yang yang mempengaruhi hidup.
mempengaru e Pend. mempengaruhi pertumbuhan
hinya. Kewirausahaan: | pertumbuhan makhluk hidup.
- Rasa ingin makhluk hidup.
tahu )
2.2.3.Menunjukkan hal-hal
Menunjukkan hal- yang mempengaruhi
hal yang pertumbuhan
mempengaruhi makhluk hidup.
pertumbuhan
makhluk hidup.
Matematika
Bilangan Memecahkan 1.6.1.Memecahkan Tes Lisan Buku
1.Melakukan 1.6.Menyelesaikan | Bilangan e Pendidikan masalah hitungan masalah  hitungan | Tes Tertulis Matemati
perhitungan masalah karakter Bangsa | yang melibatkan yang melibatkan ka SD
bilangan bulat perhitungan : penjumlahan, penjumlahan, kelas 3
dalam sampai 200. - Kerja keras pengurangan dan pengurangan dan dan 4
pemecahan perkalian. perkalian. Yudistira,
masalah Erlangga.
sampai 600. e Pend. Menyelesaikan 1.6.2.Menyelesaikan Angka-
masalah perhitungan masalah angka.




Kewirausahaan: | sampai 200. perhitungan sampai
- Ulet 200.
Geometri dan | 2.1.Menunjukkan Ukuran e Pendidikan Menentukan ukuran | 2.1.1.Menentukan ukuran | Tes Unjuk Buku
Pengukuran. hubungan m karakter Bangsa | panjang meter dan panjang meter dan | Kerja Matemati
2.Menggunakan dan cm. : centimeter. centimeter. ka SD
pengukuran - Kerja keras kelas 3
panjang dan dan 4
berat  dalam Melakukan 2.1.2.Melakukan Yudistira,
pemecahan e Pend. pengukuran dengan pengukuran dengan Erlangga.
masalah. Kewirausahaan: | menggunakan menggunakan Angka-
- Ulet ukuran meter dan ukuran meter dan angka.
centimeter. centimeter.
Mengetahui, Yogyakarta, Juli 2016
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NIP. 19650416 200701 1 026




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK

Tema . Diri Sendiri
Mata Pelajaran . 1. Bahasa Indonesia
2. IPA
3. PKN
4. IPS
5. Matematika
Satuan Pendidikan : SDLB TGR
Kelas Vv
Semester . Gasal
Tahun Pelajaran : 2018/2019
Alokasi Waktu : 130 Jam Pelajaran /21 kali pertemuan.
A. Standar Kompetensi
1. Bahasa Indonesia
Membaca
3. Menelaah teks percakapan.
2. IPA
Makhluk hidup dan proses kehidupannya.
1. Memahami ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup.
3. PKN
1. Membiasakan sikap demokratis.
4. IPS
1. Memahami perilaku jujur dalam kehidupan.
5. Matematika
Bilangan

1. Melakukan perhitungan bilangan bulat dalam pemecahan masalah sampai 600.
Geometri dan pengukuran
2. Menggukan pengukuran panjang dan berat dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar

1.

Bahasa Indonesia



3.1. Membaca teks percakapan dengan lafal dan intonasi yang tepat.
3.2. Menuliskan isi percakapan dalam beberapa kalimat.
2. IPA.
1.1. Mendeskripsikan ciri-ciri makhluk hidup.
3. IPS
1.2. Menunjukkan perilaku-perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.
4. PKN
1.3. Menunjukkan sikap mau menerima kekalahan.
5. Matematika
1.1. Membaca bilangan bulat.
2.2. Melakukan pengukuran berat dengan satuan kilogram (kg).
Indikator Pencapaian Kompetensi

Bahasa Indonesia
3.1.1. Menirukan lafal intonasi kalimat percakapan.
3.1.2. Membaca teks percakapan dengan lafal dan intonasi yang tepat.
3.2.1. Menyimpulkan isi percakapan
3.2.2. Menuangkan isi percakapan melalui beberapa tulisan kalimat.
IPA
1.1.1.Menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup.
1.1.2. Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup.
IPS
1.1.1.Mengidentifikasi perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.
1.1.2. Menyebutkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.
1.1.3. Mengamati perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari
PKN
1.3.1.Menyebutkan arti kemenangan dan kekalahan.
1.3.2.Menunjukkan sikap mau menerima kekalahan.
Matematika
1.1.1.Menyebutkan bilangan bulat 1-100.
1.1.2.Menunjukkan bilangan bulat 1-100.
1.1.3.Menentukan bilangan bulat 1-100.
2.2.1.Menggunakan alat ukur berat.
2.2.2.Menentukan berat dengan satuan kg



D. Nilai materi yang Diintegrasikan
e Pendidikan karakter Bangsa :

- Senang membaca
- Kerja keras

- Rasa ingin tahu

- Peduli lingkungan
- Jujur

- Cinta damai

- Toleransi

- Bersahabat

- Disiplin

- Rasa ingin tahu

e Pend. Kewirausahaan:
- Kerja keras
- Komunikatif
- Jujur
- Disiplin
- Kerja sama
- Realistis
- Rasa ingin tahu

E. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menirukan lafal intonasi kalimat percakapan.

Siswa dapat membaca teks percakapan dengan lafal dan intonasi yang tepat.
Siswa dapat menyimpulkan isi percakapan.

Siswa dapat menuliskan isi percakapan dalam beberapa tulisan.

Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup.

Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup.

o wd PR



7. Siswa dapat mengidentifikasi perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.
8. Siswa dapat menyebutkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.

9. Siswa dapat mengamati perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.

10. Siswa dapat menyebutkan arti kemenangan dan kekalahan.

11. Siswa dapat menunjukkan sikap mau menerima kekalahan.

12. Siswa dapat menyebutkan bilangan bulat 1-100.

13. Siswa dapat menunjukkan bilangan bulat 1-100.

14. Siswa dapat menentukan bilangan bulat 1-100.

15. Siswa dapat menggunakan alat ukur berat.

16. Siswa dapat menentukan berat dengan satuan kg.

F. Sumber Belajar / Alat :

Sumber Belajar : Buku Bahasa Indonesia SD kelas 3 dan 4 Erlangga, Buku Sains SD kelas 3 Erlangga, Buku IPS Terpadu SD kelas 2,3 dan 4 Erlangga,
Buku PKN SD kelas 3 Erlangga, Yudistira, Buku Matematika SD kelas 3 dan 4 Yudistira, Erlangga.

Alat : Teks percakapan, Gambar tentang makhluk hidup, Gambar tentang perilaku jujur,Gambar kegiatan lomba, Angka-angka, Timbangan.

G. Metode

1. TanyaJawab
2. Demonstrasi
3. Latihan soal

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1.



a.

1.
2.
3.

Kegiatan awal

Berdoa
Absensi
Appersepsi (Perkenalan kelas baru)

b. Kegiatan Inti (Ekslporasi, Elaborasi, konfirmasi)

Siswa menyimak bacaan teks percakapan yang dibacakan guru (eksplorasi)

Siswa membaca teks percakapan dengan intonasi yang diajarkan guru dengan
benar.(elaborasi)

Siswa diminta praktik membaca teks percakapan bersama teman-teman
(berpasangan).(konfirmasi)

c. Kegiatan Akhir

Menyimpulkan materi yang diajarkan dan memberi pertanyaan/umpan balik
Memberi PR.
Doa penutup

Pertemuan 2.

a. Kegiatan awal

1.

Berdoa

2. Absensi
3. Appersepsi

4.

b. Kegiatan inti (Eksplorasi, Elaborasi, konfirmasi)

Guru menerangkan tentang percakapan (eksplorasi )

Guru melatih siswa membaca teks percakapan dengan intonasi yang benar dan lafal
yang tepat. (Elaborasi)

Siswa praktik percakapan drama bersama teman / berpasangan.

Siswa menyimpulkan isi percakapan tentang makhluk hidup.



- Siswa menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup (konfirmasi)

c. Kegiatan Akhir
Menyimpulkan materi yang diajarkan.
Memberi PR.
Doa penutup.

Pertemuan 3.

a. Kegiatan awal
1. Berdoa
2. Absensi
3. Appersepsi (siswa diajak berdiskusi tentang makhluk hidup)

b. Kegiatan inti (Ekslporasi, Elaborasi, Konfirmasi)

- Siswa mendengarkan uraian guru tentang makhluk hidup (Ekslporasi)

- Siswa mempraktikkan percakapan dengan lafal dan intonasi yang benar secara
berpasangan dengan tema tentang makhluk hidup. Siswa menuangkan / menuliskan
isi percakapan dalam beberapa tulisan. Elaborasi

- Siswa diberi lembar kerja untuk mengklasifikasikan ciri-ciri makhluk hidup
(Konfirmasi)

c. Kegiatan Akhir
Menyimpulkan materi yang diajarkan.
Memberi PR.
Doa penutup

Pertemuan 4.

a. Kegiatan awal
1. Berdoa
2. Absensi



3. Appersepi
Bercerita tentang makhluk hidup.

. Kegiatan inti (Ekslporasi, Elaborasi, konfirmasi)

- Guru menginformasikan kepada siswa tentang makhluk hidup (Ekslporasi)
- Siswa menyimak dan memperhatikan klasifikasi makhluk

- Siswa memperhatikan gambar-gambar makhluk hidup.

- Siswa menghitung berbagai jenis makhluk hidup. (Elaborasi)

- Siswa menentukan bilangan bulat

- Siswa diberi pertanyaan terkait dengan materi (konfirmasi)

c. Kegiatan Akhir

- Menyimpulkan materi yang diajarkan.
- Memberi PR.
- Doa penutup

Pertemuan 5.

a.

Kegiatan awal

1. Berdoa

2. Absensi

3. Appersepi (siswa diajak bercerita tentang makhluk hidup.)

Kegiatan inti (Ekslporasi, Elaborasi, konfirmasi)

- Guru menyampaikan informasi tentang ciri-ciri makhluk hidup (Ekslporasi)
- Siswa menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup (manusia).

- Siswa mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup (manusia).

- Siswa berhitung penjumlahan bilangan bulat. (Elaborasi)

- Siswa diberi pertanyaan terkait dengan materi (konfirmasi)

Kegiatan Akhir



- Menyimpulkan teri yang diajarkan.
- Memberi PR.
- Doa penutup

Pertemuan 6

a. Kegiatan awal
- Berdoa
- Absensi
- Appersepsi (bercerita tentang perilaku)

b. Kegiatan inti (Ekslporasi, Elaborasi, Konfirmasi)

- Guru memberikan gambaran dan informasi tentang contoh-contoh perilaku
(Ekslporasi)

- Siswa mengamati gambar tentang perilaku jujur dan tidak jujur yang telah dibagikan
guru.

- Siswa mengidentifikasi perilaku jujur.

- Siswa menuliskan contoh perilaku jujur dalam beberapa kalimat.

- Siswa menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup (binatang). Elaborasi

- Siswa diberi pertanyaan terkait dengan materi (konfirmasi)

c. Kegiatan Akhir
- Menyimpulkan materi yang diajarkan.
- Memberi PR.
- Doa penutup

Pertemuan 7

a. Kegiatan awal
1. Berdoa
2. Absensi



3. Appersepsi (bercerita tentang kejujuran)

b. Kegiatan inti (Ekslporasi, Elaborasi, konfirmasi)
- Siswa mengamati gambar tentang perilaku jujur dan tidak jujur yang dibagikan guru.
Ekslporasi
- Siswa meniru adegan dalam gambar, dipraktikan di depan kelas.
- Siswa meniru perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.
- Siswa menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup (tumbuhan).
- Siswa menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup (binatang). Elaborasi
- Siswa diberi pertanyaan terkait dengan materi (konfirmasi)

d. Kegiatan Akhir
- Menyimpulkan materi yang diajarkan.
- Memberi PR.
- Doa penutup

Pertemuan 8

a. Kegiatan awal
1. Berdoa
2. Absensi
3. Appersepsi
Bercerita tentang lomba

b. Kegiatan inti (Ekslporasi, Elaborasi, konfirmasi)
- Siswa mengamati gambar tentang perlombaan yang dibagikan guru. Ekslporasi
- Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang perlombaan pasti ada yang menang dan
ada yang kalah.
- Siswa menunjukkan sikap mau menerima kekalahan.
- Siswa berhitung penjumlahan bilangan bulat. Elaborasi



- Siswa diberi pertanyaan terkait dengan materi (konfirmasi)

c. Kegiatan Akhir
- Menyimpulkan materi yang diajarkan.
- Memberi PR.
- Doa penutup

Pertemuan 9

a. Kegiatan awal
1. Berdoa

2. Absensi
3. Appersepsi (siswa diajak bercerita tentang sikap.)

b. Kegiatan inti (Ekslporasi, Elaborasi, konfirmasi)
- Siswa mengamati gambar tentang perlombaan yang dibagikan guru. Ekslporasi

- Siswa diajak lomba berhitung penjumlahan dengan teman yang lain.
- Siswa menunjukkan sikap mau menerima kekalahan. Elaborasi
- Siswa diberi pertanyaan terkait dengan materi (konfirmasi)

c. Kegiatan Akhir
- Menyimpulkan materi yang diajarkan.
- Memberi PR.
- Doa penutup

Pertemuan_10

a. Kegiatan awal
1. Berdoa
2. Absensi
3. Appersepsi (siswa diajak berhitung bersama-sama.)



b. Kegiatan inti (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi)
- Siswa diajak bermain menunjukkan bilangan bulat dengan menunjukkan bilangan
kartu angka 1-100. Eksplorasi
- Siswa menyebutkan kartu angka yang sudah diambil dan menuliskan di buku kerja
siswa. Elaborasi
- Siswa diberi pertanyaan terkait dengan materi (konfirmasi)

c. Kegiatan Akhir
- Menyimpulkan materi yang diajarkan.
- Memberi PR.
- Doa penutup



LAPORAN KEMAJUAN PEMBELAJARAN
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ANEKDOK R
ECORD GURU TENTANG PEMBELAJARAN TUNAGRAHITA DI SLBN 1 BANTUL YOGYAKARTA

1. Menyebutkan simbol-

Menyebutkan simbol-simbol E—

bunyi/huruf awal yang|3

simbol huruf yang dikenal | huruf yang dikenal :
- 26.Menyebut mmnmlhmwummmmwm L&
| lwmmmmbudanmn(nnm)umw
i 4 dibuat sendiri.
2. Mengenal suara huruf awal | Mengenal suara hurdf anl dari | 27. M a-Kata yang mempunyai huruf awal yang sama. Misal. bola,
dari nama benda-benda|nama benda-bend muda di| b
yang ada di sekitamya | sekitarnya_ “B/ a
3, Menyebutkan kelompdl Menyebutkan kelompok pmblt 28 Menghu in gambar/benda dengan kata
gambar yang mempunyai |’ mmpunyal bunyijhuruf [ 29, mmmmdm kata/kalimat sederhana

al yang sama

sama

4. Memahami hubungan
antara bunyi dan bentuk
huruf

Memahami hubungan antara
bunyi dan bentuk huruf

SOqueetItnk;ﬁm buku walaupun tidak sama wlisan deng;
ingkapkan

B |

'Sl‘.‘M'éﬁ'Mkan tulisan sederhana dengan simbol ya
melam o

5 Membaca nama se diri

Membaca nd

6. Menulliskan nama sendiri

Menulliskan

Kognitif
Pengetahuan
~ umum dan

I Mengklasifikasikan benda
berdasarkan [Ungs

Mengklas
berdasarkan

2 Menunjukkan T8

yang bersifat eksplord
1o ‘wnanualidil lcrnel’ll

(seperti: apa yans




B Konsep
bentuk,
‘warna, uku-
ran dan pola

1. Mengenal perbedaan

berdasarkan ukuran: “lebih
dari”, “kurang dari” dan

*paling/ter-"

Membedakan berat benda dengan timbanga
; 1sar, halus, berat-ringan, pa
tidak sama, tebal-tipis, gemuk-kurus, tinggi-ren

~ Mengklasifikasikan benda

berdasarkan warna, ben
dan ukuran 3 (variasi)

tuk, | berdasarkan warn:

~ Mengklasifikasi benda yang

lebih banyak ke dalam
kelompok yang sama atau
kelompok yang sejenis atau
kelompok berpasangan
lebih dari 2 varias]

4. Mengenal pola D-

ABCD

Mengenal pola

buatan atau seterusnys
njang-pendek jauh-deka

1
i)

n timbangan (buatan atau S€bens mya
(satu gelas, satu botol, dll, dengan

gl -

1a, bentuk, ukuran e P

nda 3 dimensi ‘(bgnda-bendaaggb;gﬁf oy
Ii n,
da dengan

~=
| d



il 5. Mengurutkan benda|Menguratkan benda berdasatkan | 32 M
berdasarkan ukuran dari | ukuran dari paling kecil ke paling
paling kecil ke paling besar | besar atau sebaliknya

atau sebaliknya
e |

~ Konsep bila- [ 1. Menyebutkan lambang
- ngan, lam-| bilangan 1-10
! Mbﬂang.

2 Mencocokkan bilangan

dengan lambang bilangan [ lamk




6. Meniru bentuk

Mentru bentuk

29 Meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran
30. Meniru melipat kertas sederhana (1-7 lipatan)

3. Mencocok bentuk \

32.Membuatlﬂ§kamn segitiga dan bujursangkar dengan rapi w

33.Meronce 2 pola dengan berbagai media (manik-manik sedotan, kertas, dau?,\
dil)

34.Menganyam dengan berbagai media. Misal: kain, perca, daun, sedotan, kertas, \
dll

7. Melakukan cksplomsi[Mencl
dengan berbagai media

dan kegiatan

ptakan sesuatu dengan
berbagai media

35 Membuat berbagai bentuk dari daun, kertas, kain perca, kardus, dll

36.Menciptakan bentuk dari balok

37 .Menciptakan bentuk dari kepingan geometri

38. Menuptakan berbagai bentuk yang menggunakan playdough/tanah liat/
pasir, dll

39.Permainan warna dengan berbagai media

40.Membuat berbagai bunyi dengan berbagai alat membentuk irama

41. Menaptakan alat perkusi sederhana dan mengekspresikan dalam bunyi yang
berirama

media

dengan benar

8. Menggunakan alat tulis|M

9. Menggunting sesuai pola | M

tepat

10. Menempel gambar dengan | M

naka

ting sesuai pola

Bereksploitasi dengan berbagai |

agai bunyi dengan berbagai alat membentuk irama

43. Pemmnan wamad&n@ berbagai media misal: krayon, cat air, dll

" 44.Menyusun menara kubus minimal 12 kubus

45 Membuat mainan den gan teknik melipat, menggunting, dan menempel.

gambar dengan

an‘

= —
e
v-‘m’
¥ &

it I 3=

—




(A
‘‘‘‘‘‘

I.Mengekspresikan

ir
e (441

o R

diri melalui gerakan
menggambar secara detai

engekspreskan di el
gerakan menggambar secara
detail

53;Mevmmai3luk gambar sederhana

=1 Movarmai benda tiga dimensi dengan berbagal media

55, Membatik dan jumputan

56, Melulds dengan jr (fnger painting

| 57Me|ulquengan berbagai media (kuas, bulu ayam, daun.

ng,dll)

Kesehatan Fisik

| Memiliki kesesuaian antara
usia dengan berat badan

Memiliki heseuaian antaa usia
dengan berat badan

:;g;;,Me’r}i‘;gbagg;berat badan

7 Memiliki kesesuaian antara
usia dengan (

3 Memiliki ke
(inggi denga

A Memis

Memiliki kesesuaian antara usia

59 Mengukurberat badan dengan rumus (BB/L1)

dengan




4 dan minum
i o ‘Tata cara menya
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- | 1. Menjawab pertanyaan  yang | Menjawab pertanyaan
lebih kompleks yang lebily kompleks
I Pl A
n 9b

{z

Berkomonikasi secara lisan,
memiliki perbendaharaan | «
kata, serta mengenal
simbol-simbol untuk

persiapan membaca

Berkomunikasi secara lisan,
memiliki perbendaharaan
kata, serta mengenal
simbol-simbol untuk

persiapan membaca

10, §




ANEKDOK RECORD GURU TENTANG PEMBELAJARAN TUNAGRAHITA DI SLBN 2 YOGYAKARTA




Lampiran 6

Pedoman Observasi

A. Pedoman Observasi Guru

1.

2.

Mengamati dari dekat lokasi penelitian
Mengamati performance subjek penelitian
Mengamati guru ketika mengajar dikelas
Mengamati tata cara guru mengajar
Mengamati model guru mengajar

Mengamati penggunaan alat media ketika proses belajara mengajar

B. Pedoman Observasi Siswa Tunagrahita

1.

2.

3.

Mengamati gerak-gerik siswa disekolah
Mengamati kondisi siswa ketika diwawancarai dan diberi pertanyaan tertulis

Mengamati respon/reaksi siswa ketika pembelajaran dikelas



PEMBELAJARAN DI SLB 1 BANTUL YOGYAKARTA

Menempel hasil karya lukis siswa Pembelajaran Menulis

Pembelajaran Membaca dan Menulis Pembelajaran Mencocokkan kata dengan gambar



Kegiatan Rutin Upacara Hari Senin

Belajar Berkelompok

Hasil Kerja Siswa



Wawancara dengan WAKA Kurikulum Wawancara dengan Ketua Jurusan Tunagrahita



Wawancara dengan guru kelas TGR Wawancara Guru Kelas TGS

Pembelajaran Kelas TGS Pembelajaran Kelas TGR



Proses Pembelajaran kelas TGR Pembelajaran Kelas TGR



Proses Pembelajaran Kelas TGS Wawancara dengan guru TGS

21 7
E‘m"

Pendekatan Individual pada proses pembelajaran Latihan Menulis



Latihan motorik Kelas musik

Keterbakatan Kelas menggambar




Hasil Menggambar siswa TGS Hasil menggambar siswa TGR



Lampiran 9

DAFTAR WAWANCARA DI SLBN 1 BANTUL YOGYAKARTA

PEDOMAN OBSERVASI
Hari/tanggal : selasa, 31 Juli 2018

Waktu :10.00 WIB

Lokasi : SLB Negeri 1 Bantul, kelas C
IDENTITAS INFORMASI

Nama : Bambang Priana, M. Pd, S. Pd

Jabatan : Penanggung jawab jurusan C (tunagrahita)

1. Ada berapa kelas tingkatan untuk tunagrahita?
Jawab: Di SLB Negeri 1 Bantul untuk jurusan tunagrahita terdapat kelas ringan, sedang.
Sedangkan untuk yang berat (mampu rawat) tidak tersedia karena keterbatasan sekolah.
mereka pun tidak mampu sekolah.

2. Adakah system pembagian kelas?
Jawab: di SLB ini mirip-mirip pada sekolah umumnyalah, ada TK sampai SMALB yang
jenjangnya persis dengan sekolah umum.

3. Bagaimanakah keadaan kelas tunagrahita, karakter anak tunagrahita bagaimana?
Jawab: karakter anak tunagrahita ya macam-macam mbk. Tidak bisa dikatakan
homogen, ada yang bandel, ada yang pendiem, ada yang cepet nyambung, ada yang susah
nyambung (dalam ukuran tunagrahita). Kalau untuk ruangan sama dengan sekolah normal,
namun idealnya dalam satu kelas 5 orang, tapi di sini tidak ideal karena kelebihan beban
gurunya kerepotan.
Kalau untuk SMP, SMA itu 8 anak untuk idealnya.

4. Berapakah jumlah kelas yang pada jurusan tunagrahita?



Jawab: kalau kelas, kelas 1-6 ada. Dari ringan sampai sedang.

. Bagaimana dengan kualifikasi guru di sini pak?

Jawab: untuk guru sudah banyak yang sesuai dengan jurusan S1 PLB, tetapi ada juga
sebagian yang tidak sesuai tapi punya bekal sekolah luar biasa,karena dulu ada sekolah guru
pendidikan luar biasa (SGPLB) yang merekrut dari lulusan sekolah menengah atas di tambah
2 tahun, dan dulu sekolahnya disini untuk kota jogja. Dulu namanya SPGLB, namun ditutup
oleh pemerintah dan akhirnya lokasinya di buat SLB. Maka dari itu disini jurusannya agak
lengkap di banding sekolah yang lain

. Sejauh mana guru berperan dan mendukung proses pembelajaran dan minat bakat peserta
didik, ada tidak pelatihan khusus untuk anak tunagrahita itu sendiri?

Jawab: dalam mendidik anak tunagrahita itu tidaklah mudah, anak-anak yang SMP dan SMA
jam belajarnya di tekankan untuk keterampilan. Untuk mata pelajarannya sama dengan
sekolah umum. Ada program khusus yaitu pengembangan diri, merawat diri (gosok gigi, cuci
tangan, pakai sepatu, makan sendiri, pakai baju, mandi, pakai sepatu, tentang bagaimana
menggunakan api, menggunakan air, menggunakan listrik.

Perbandingan tunagrahita ringan dan sedang itu bagaimana pak?

Jawab: tergantung pada intelegensi, yang ditentukan oleh tim ahli yaitu: pakar psikologi,
dokter, ahli wicara, ahli tunagrahita, hal ini yang akan menentukan siswa akan masuk
kemana.

. Bagaimana kondisi anak tunagrahita itu sendiri ?

Jawab: 1Q dan sosial anak tunagrahita terhambat, kalau fisiknya masih terbilang biasa seperti
anak normal, tetapi ada juga yang memiliki ciri khusus yaitu mongoloit biasanya masuk

dalam kelompok tunagrahita sedang, biasanya ada juga disebut down syndrome.
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Bagaiaman dengan sarana dan prasarana sekolah ini?

Jawab: kalau meneurut saya dari beberapa sekolah yang saya ketahui, karena dulu juga saya
sempat mengajar dibeberapa tempat di sinilah sarana dan prasarananya paling memadai.
Seperti halnya kegiatan membatik diberikan pengajar ahli batik, untuk kesenian juga
pengajar yang memang ahli seni, desain grafis di sini ada, krya kayu di sini juga ada.

Khusus jurusan tunagrahita proses pembelajarannya lebih menekankan pada aspek apa?
Jawab: untuk yangSMA di fokuskan ke satu pilihan, misalnya membatik atau memilih kriya
kayu. Kalau untuk tingkat SMP, ada seni dan budaya ada sendiri, pra keterampilan sendiri
karena ada 10 jam dalam satu minggu. Untuk tingkat SD di rangkup dalam pelajaran SBK.
Bagaimana konsep pembelajaran secara khusus dirancang(RPP dan indicator apa saja yang
harus dicapai dalam proses pembelajaran)?

Jawab: pada dasarnya pemerintah sudah memberikan ketentuan-ketentuan secara
administrasi yang harus dipenuhi oleh guru, ya kita ikuti itu, pemerintah sudah menentukan
kompetensi inti, kompetensi dasar, tetapi pemerintah juga memberikan kewenangan untuk
menambah, mengurangi, bahkan menghilangkan yang Kira-kira tidak sesuai. Jadi guru
membuat rencana pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan siswanya. Kalau tidak bigitu
kami repot mbk, kemampuan anak hanya segitu lalu dituntuk untuk mencapai ketentuan dari
pemerintah, kan jadi tidak sesuai dengan kemampuan anak. jika administratifnya dituntut
yang macem-macem ya nanti jadi tambah repot lagi.

Pada proses pembelajaran apakah bapak menerapkan model, metode, strategi?

Jawab: sebagai guru kami mengajar sesuai dengan kemampuan kita, dalam pengajaran bagi
anak tunagrahita harus diberikan contoh yang kongkrit. Untuk berhitung penjumlahan dan

pengurangan ya harus dengan benda kongkrit, misalnya 5 ditambah 5 ya harus ada benda 5 di
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tambah 5. Apalagi untuk anak tunagrahita sedang, kalau kita mengajar hal-hal yang abstrak
anak akan kesulitan. Di sesuaikan dengan kemampuan anak masing-masing karena dalam
satu kelas itu berbeda. Setiap hal yang dilakukan disesuaikan dengan situasi kelas.

Apakah ada hambatan-hambatan yang di alami selama mengajar?

Jawab: kalau dalam sekolah luar biasa ya hambatannya banyak sekali. Contoh: anak yang
tidak bisa diam, tidak bisa diamnya itu usil dan mengganggu temannya. Ada juga yang sama
teman tertentu dia tidak bisa berinteraksi, gak ada prablemnya dia marah. Gampang marah
temnnya gak kenapa-napa dia marah, tergantung mood. Kalau untuk kosentrasinya memang
kurang focus. Ada anak juga yang banyak ngomongnya tapi ngomong yang tidak terarah. Di
beri pelajaran kita harus mengarahkan fokusnya.

Berapakah jam efektif belajar?

Jawab: disini pulangnya jam 14.00, nah kalau sekarang hari senin anak-anak masih ada kelas
keterampilan, karena jamnya lebih banyak ke keterampilan. Anak-anak itu suka sekali kalau
di jam keterampilan, karena tidak terlalu banyak berfikir. Tapi keterampilannya ini
disesuaikan anak sudah bisa apa. Misalkan anak sudah bisa memotong berarti dia memotong.
Kalau mereka sudah bisa menggosok maka mereka menggosok. Jadi setiap pembelajaran itu
tidak bisa sama walaupun mereka satu kelas. Ya bisa ya kerjakan, jadi setiap lulusan itu anak
tidak semuanya bisa membuat sebuah prodak, ada juga yang tidak bisa apa-apa.

Ada tidak pak anak yang ketika di jam pelajaran mengeluh, misalnya ingin pulang, jika ada
penanganannya bagaimana?

Jawab: ya pasti ada mbak, kalau saya ini kan guru yang agak galak. Jadi saya bilang ke
anaknya “lek wes emoh sekolah rausah sekolah” ya banyak hal menarik dari mereka, salah

satu usaha untuk mengurangi kejenuhan anak saya gunakan leptop sebagai media, atau kalau
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pelajaran bahasa jawa saya gunakan wayang, jadi mereka senang. Jadi mereka tanpa sadar
mereka belajar. tapi tidak semua guru bisa menggunakan media tertentu. Salah satu
kekurangannya alatnya juga terbatas hanya ada satu itupun sudah jelek. Jadi saya memakai
punya sendiri.

Bagaimana dengan nilai rata-rata dan KKM anak tunagrahita tingkat SDLB?

Jawab: dalam menentukan KKM belum dengan langkah yang tepat. kalau untuk menentukan
KKM yang baik kan langkahnya panjang sekali, dilihat dari KD dan indikatornya, nah kita
belum mencapai disitu. Hanya menentukan KKM 7,5 tidak melihat proses menuju 7,5 itu
bagaimana caranya mencapainya. Kekurangan nilai anak adalah bagaimana kebijakan guru
menambahnya. Karena untuk tunagrahita sendiri dilihat bagaimana proses pembelajaran itu
sendiri, bukan pada hasinya. Pengulangan bagi anak yang belum mencapai KKM bukan di
akhir tetapi di proses pembelajarannya. Yang sudah bisa di tambah, yang belum bisa diulang
kembali. Misalnya dalam embelajaran sejarah anak yang sudah ingat dengan hari pancasila,
ditambah dengan diberikan teks pancasila, bagi yang belum diulang kembali agar anak
mudah mengingatnya. Kalau pada mata pelajaran matematika, bagi anak yang belum bisa
diulang kembali dengan jumlah yang sama, tetapi yang sudah paham ditambah kesulitan
soalnya.

Bagaimana dengan prestasi siswa anak tunagrahita?

Jawab: kalau anak-anak untuk prestasi tinggi ada tapi sedikit. Prestasi nasional ada, kalau
dulu namanya SOlIna (Special Olympics Indonesia), dan penghargaannya sama dengan anak
normal, mereka mendapatkan emas. Latihan mereka di fokuskan oleh gurunya di latih terus-

menerus. Ada juga lomba PARALYMPIC tingkat Asia.



DAFTAR WAWANCARA DI SLBN 1 BANTUL YOGYAKARTA

PEDOMAN OBSERVASI

Hari/tanggal : senin, 6 Agustus 2018

Waktu :09.15 WIB

Lokasi : SLB Negeri 1 Bantul, ruang RS
IDENTITAS INFORMASI

Nama : Rr. Endang Pamungkas, S. Pd

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah urusan kesiswaan

Daftar pertanyaan dan Jawaban

1. Bagaimana paradigma kepala sekolah terkait pendidikan di SLB, terkhusus jurusan
tunagrahita?
Jawaban: Pada prinsipnya kita mengetahui setiap anak berbeda termasuk anak ABK,
sebenarnya semua orang berkebutuhan khusus, secara kecendrungan defenisi teori ada anak
yang diberi label seperti slow learner, tuna rungu, tunagrahita, autis, disleksia, dan lain hal
sebagainya. Namun pada kenyataannya setiap anak memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing. secara resmi telah menjadi sekolah luar biasa maka kita harus bisa
mengakomodir semua kebutuhan untuk anak ABK dengan sebaik mungkin. Melayani
dengan maksimal, misalnya anak autis mereka cerdas hanya saja mereka berada di dunianya
sendiri, maka Kkita harus mampu membimbing dan melayani untuk memahami dunianya.
Begitu juga anak tunagrahita, 1Q mereka rendah, maka kita faselitasi sesuai kemampuannya
di bidang motoriknya, minimal bina diri yaitu mengajarkan kemandirian untuk dirinya
sendiri, syukur-syukur bisa membantu orang tuanya di rumah. Bina diri bisa di lakukan
dengan kegiatan menyiapkan seragam sekolah sendiri, menggosok gigi, mencuci tangan,

makan sendiri, melipat baju, menyetrika, menyapu. Ada juga kelas seni, yaitu seni music



dan tari. Penerimaan siswapun masih kami tidak membatasi apabila ruangan dan tenaga
pendidik mencukupi, karena jumlah siswa dalam satu kelas idealnya 5, maksiminya 8 orang,
itu kelas yang baik. Jika siswa melebihi dari ketentuan, hal ini malah tidak akan
terkondisikan, guru akan kualahan mbak, dan siswa sendiri tidak akan nyaman, apalagi
mereka punya karakter yang kadang sulit di tebak. Kami di sini menerima semua jurusan, di
sini termasuk SLB yang paling lengkap jurusannya. Sehingga pelayanan kami insyaallah
memenuhi standar ketentuan dari dinas. Nah, di sini juga menyediakan sekolah tingkat

TKLB, SDLB, SMPLB dan SMALB, lengkap mbak, kecuali universitas ya.

2. Apa saja kebijakan yang dilakukan sekolah untuk pendidikan inklusi?

Jawaban:

a. Kebijakan-kebijakan yang kami lakukan seperti kurikulum dan perangkat-peragkatnya
kami mengakomodasi untuk kebutuhan khusus sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
Ketentuan-ketentuannya kami dari dinas, namun di sini guru memiliki kewenangan
sendiri untuk mengembangkan disesuaikan dengan kebutuhan.

b. Pelatihan-pelatihan untuk guru, baik guru kelas, guru mata pelajaran dan semua guru
mendapatkan pelatihan khusus, terutama guru yang tidak sesuai dengan jurusan PLB.
Sehingga mereka memahami siapa yang akan mereka tangani.

c. Kami juga mempunyai asrama khsusus untuk anak ABK. Sebagai tempat mereka untuk
mandiri, ini biasanya anak-anak dari daerah yang jauh, namun berkeinginan untuk
sekolah.

3. Apakah sekolah memberikan ketentuan khusus untuk masuk ke sekolah ini? Jawaban:
Tentunya ada ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi yang pertama yaitu data lengkap
siswa, assessment siswa yang akan menentukan mereka masuk ke jurusn apa, nah ini kami
memiliki pakar psikologi, dokter dan pakar lainnya yang mengklasifikasikan bahwa anak ini
menyandang apa. Kami tidak asal dalam hal ini mbak.maksimal usia yang bisa masuk
kesekolah ini untuk sekolah dasar maksimal usia 22 tahun, dan harus dengan jenjang yang
berurut, jadi gak bisa tiba-tiba karna usianya lebih 22 tahun langsung masuk SMPLB ya tidak
boleh, harus dari TKLB atau SDLB.

4. Bagaimana pandangan personal Ibu untuk pendidikan SLB sendiri, apakah ada tujuan
khususnya tunagrahita?

Jawaban:



Pasti ada mbak, yang jelas pelayanan dan target-target yang belum bisa kami tentukan
namun kami berusaha secara maksimal. Mulai dari arah anak ini mau dibawa kemana, mulai
dari anak masuk di sekolah ini, bagaimana pencapaian-pencapaian dan akhir tujuan anak ini
akan seperti apa itu kami maksimalkan, walaupun pada hasilnya belum sesuai, kami terus
mengupayakan, namun bukan berarti memaksakan anak untuk mencapai pada Kkriteria
tertentu. Minimalnya mereka mampu untuk mengurus diri sendiri, mandiri dan dapat
bersosialisasi di kehidupan bermasyarakat. Selain itu kemampuan guru untuk mengakomodir
anak ABK khusus tunagrahita kami berikan pelatihan khusus tunagrahita, jadi tidak ada
alasan untuk tidak paham dengan pengajaran untuk tunagrahita. Ini sangat berpengaruh
terhadap perkembangan anak. Artinya jika prosesnya belum maksimal, tenaga pendidikpun
tidak memahami, maka hasilnya juga akan beranjak dari prosesnya. Maka itu yang menjadi
cita-cita kami, bahwa ada kejelasan bagi setiap anak ABK, mengenai arahnya, harus sperti
apa, dan hasil yang diharapkan seperti apa, yaitu Mandiri, Terampil, Berprestasi, Pandali,

Beriman dan Bertagqwa.



No. Kriteria Ya | Tidak
1 | Membaca tepat dengan sesuai bacaan
2 Membaca dengan intonasi
3 Membaca lancar
4 | Interaksi Siswa
5 | Menulis sesuai dengan teks
No. | Nama Kriteria} 1 Kriteria_ 2 Kriteria_l 3 Kriteria_4 Kriteria_ 5
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak Ya |Tidak | Ya | Tidak
1 PT | v v v v
2 BR v v v v v
3 RF v v v v v
4 | VL v v v v v
5 | EV | W v v v v
6 NS [ W v v \ v
Catatan:

BR, RF, masih perlu bimbingan bimbingan dalam membaca dan menuliskan
VL, masih banyak bimbingan dalam menuliskan

Hasil Penilaian KBM Matematika

Tingkat Pencapaian
No. Nama Mengelompokkan Menyeb Mengelompokkan
Ya Tidak Ya Tidak Ya tidak
1 PT v V v
2 BR V v V
3 RF V v v
4 VL V v V
5 EV \ V V
6 NS v v V
Catatan:

BR dan RF, masih perlu bimbingan dalam mengelompokkan bilangan




Hasil penilaian KBM Bina Diri

Tingkat Pencapaian

No. Nama Bekerjasama Tanggung Jawab Empati
Ya Tidak Ya Tidak Ya tidak
1 PT V V V
2 BR V v v
3 RF v N v
4 VL v v v
5 EV v V v
6 NS V v v




PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SLB NEGERI 1 BANTUL
Alamat : JI. Wates 147 Ngestiharjo Kasihan Bantul, 55182 Telp. 374410 Fax. 378990

SURAT KETERANGAN

No. : 423/390

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala SLB N 1 Bantul Menerangkan bahwa ,

Nama : Norma Yunaini

NIM : 16204080003

Perguruan Tinggi  : Universitas Islam Negeri Yogyakarta
Prodi/Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Menerangkan bahwa Mahasiswa tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian di SLB Negeri 1
Bantul

Pada Tanggal 31 Juli s.d.28 September 2018 dalam rangka memenuhi tugas akhir dengan judul :
Model Pembelajaran Tunagrahita di SLB Negeri 1 Bantul dan SLB Negeri 2 Yogyakarta

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

___Bantul, 16 Oktober 2018

AL

A SRIM

. SRIMUJI RAHAYU, M.Pd
50 NIP, 19700721 199203 2 007



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
g‘é’:ﬁ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
]

3 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Dlo Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp (0274) 589621. 512474 Fax, (0274) 586117
tarbiyah.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Nomor : B- 1086/Un.0Z/DT/PG.00/05/2018
Lamp :-
Hal :Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala Sekolah
SLBN 1 Bantul Yogyakarta
Di Bantul

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat kami sampaikan kepada Bapak/Ibu, bahwa untuk memenuhi tugas
akhir Program Magister (S2) Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta maka diperlukan penelitian. Oleh karena itu kami mohon
Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin penelitian Tesis bagi mahasiswa kami :

Nama : Norma Yunaini

NIM : 16204080003

Prodi : S2 PGMI (Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah)

Judul : Model Pembelajaran Tuna Grahita di SLBN 1 Bantul
Yogyakarta dan SLBN 2 Yogyakarta

Metode : Observasi, Wawancara, dokumentasi

Demikian atas perkenan Bapak/lbu kami sampaikan terima kasih.

Yogyakarta, 21 Mei 2018

a.n. Dekan
Kaprodi P

Dr. H. Abdul Munip, M.Ag. .

NIP. 19730806 199703 1 003
Tembusan :

1. Dekan FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2. Ybs



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

B UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
{j‘fr’ﬂj FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp (0274) 589621, 512474 Fax, (0274) 586117
tarbiyah.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Nomor: B- 1086/Un.02/DT/PG.00/05/2018

Lamp -
Hal :Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yth.
Kepala Sekolah
SLBN 2 Yogyakarta
Di Yogyakarta
Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Dengan hormat kami sampaikan kepada Bapak/Ibu, bahwa untuk memenuhi tugas
akhir Program Magister (S2) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta maka diperlukan penelitian. Oleh karena itu kami mohon
Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin penelitian Tesis bagi mahasiswa kami :
Nama : Norma Yunaini
NIM : 16204080003
Prodi : S2 PGMI (Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah)
Judul : Model Pembelajaran Tuna Grahita di SLBN 1 Bantul
Yogyakarta dan SLBN 2 Yogyakarta
Metode : Observasi, Wawancara, dokumentasi
Demikian atas perkenan Bapak/lbu kami sampaikan terima kasih.
Yogyakarta, 21 Meji 2018
a.n. Dekan
Kaprodi PGI}(II
Dr. H. Abdul Munip, M.Ag. ‘=
NIP. 19730806 199703 1 003
Tembusan :

1. Dekan FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2. Ybs



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA

SLB NEGERI 2 YOGYAKARTA
Jalan P. Senopati No. 46 Yogyakarta 55121 Telp. 0274-374358
Email : slbnegeri2djogjaemail.com

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 070/454

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SLB Negeri 2 Yogvakarta menerangkan
bahwa :

Nama : Norma Yunaini
NIM : 16204080003
Fakultas : lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Prodi/Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah melaksanakan Penelitian di SLB Negeri 2 Yogyakarta dengan Judul “MODEL
PEMBELAJARAN TUNAGRAHITA” yang dilaksanakan pada tanggal 20 Juli s/d 20
September 2018.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 18 September 2018
Kepala Sekolah

T UALR X
i
/ 99403 2 008




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
Tempat dan Tanggal
Alamat Asli

Nama Ayah Kandung
Nama Ibu Kandung

Email

Riwayat Pendidikan

a.
b.
C.
d.

SDN 1 Tanjung Mas Makmur
SMPN 3 Mesuji

SMK Al-Iman 1 Banjar Agung
IAIN Raden Intan Lampung

Pengalaman Organisasi

a. Sekertaris Sanggar Seni Theater SMK Al-Iman
Banjar Agung Tulang Bawang

b. Bendahara Taekwondo SMK' Al-Iman Banjar
Agung Tulang Bawang

c. Bendahara PMR SMK Al-Iman Banjar Agung
Tulang Bawang

d. Anggota Pandega Pramuka IAIN Raden Intan
Lampung

e. Bidang Keperempuanan HMJ PGMI [AIN
Raden Intan Lampung

f. Divisi Riset dan Pengembangan FKMPM
FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Karya llmiyah

a. Antologi “Analisis Materi Pokok Problematika
Penerapan K13 di SD/ML.”

b. Antologi “Membumikan Integrative

Paradikma: Model-model ~ Pembelajaran
Integratif di SD/MIL.”

Norma Yunaini, S.Pd

Sido Mulyo, 26 April 1993

Tanjung Mas Makmur, Kecamatan
Mesuji Timur, Kabupaten Mesuiji,
Provinsi Lampung

Lasono

Sri Utami
norma.yunaini@yahoo.com

Tahun Lulu
2005
2008
2011
2016

Periode
2009-2010
2000-2010
2010-2011
2012-2016
2013-2016
2017-2018

Keterangan
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